BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan disajikan (emuan selama penelitan berlangsung berikul
pcmbahasannya terkait dengan pentingnya penggunaan Kkertas permancn untuk
arsip dan lentang kesiapan stakeholder dalam penggunaan kertas permancn.
Stakeholder pertama sebuagai penentu  kebijakan (regulator), yaitu ANRI
berwewenang mcngeluarkan kebijakan penggunaan kerlas permanen untuk arsip
bernilai guna linggi di instansi pemerintah. Stakeholder kedua adalah produsen
kertas permanen. Dalam penelitian ini peneliti mencoba menggali kesiapan
produsen dalam memproduksi kertas permanen. Stakelolder kectiga adalah
konsumen, yaitu instansi pemerintah yang akan menggunakan kertas permancn
untuk arsip Lernilai guna tinggi di instansinya. Sedangkan stakeholder keempal
adalah pakar yang berkompcten, yang akan memberikan saran dan rckomendasi

dalam menentukan kertas permanen terbaik untuk digunakan di Indoncsia.

4.1 Penentu Kebijakan (Arsip Nasional Republik Indonesia)

Penelitian yang dilakukan di Arsip Nasional Republik Indonesia
sclanjulnya discbut ANRI melibatkan beberapa unil salnan kerja. Pengambilan
dala dilakukan melalui proses wawancara terhadap 7 (tujuh) orang informan
dengan berbaguai macam latar belakang keahlian dan kewcnangan bidangnya
masing-masing. Hasil penclilian dikategorikan menjadi dua, yaitu penentu
kebijakan dan pakar. Kalegori penentu kebijakan adalah unil kerja maupun

informan yang berwewenang dalam mengeluarkan kebijakan-kebijakan. terutama
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sckalt bidung kcarsipan secara nasional, yang dalam penelitian ini diwakili oleh
Kepala Pusal Pengkajian dan Pengembangan Sistem Kearsipan dan Direktur
Profesi dan Akreditasi Kearsipan, sedangkan kategort pakar yailu informan yang
memberikan pemahaman sccara leknis berkaitan dengan pengalaman menangani
kertas, yang dalam hal ini diwakili olch Kepala Instalasi Laboralorium Arsip dan
Kepala Restorasi Arsip.

Tabel 4.1 dan 4.2 memaparkan hasil penelitian berdasarkan lopik yang
dianggap penling dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu memahami kesiapan
ANRI sebagai penentu kebijakan dalam penggunaan kertas permanen. Persepsi
para informan dalam wawancara tersebul berbeda-beda, ada yang bersikap
‘seluju-setuju’ saja dengan pernyataan informan yang lain, ada yang berperan
aktif memberikan komentar lapi ada juga yang (idak memberikan pernyalaan
sama sekali.

Berikut ini akan diuraikan pembahasan sesuai lopik perlanyaan yang
diajukan:

Alas perlanyaan pertama yang diajukan berkaitan dengan proses
penyusunan Keputusan Kepala ANRI Nomor 04 tahun 2000 tentang Pedoman
Penggunaan Kerlas untuk Arsip Bernilai Guna Tinggi, maka dari hasil wawancara
dengan informan dipcroleh pernyataan bahwa keputusan lersebut disusun oleh
Biro Umum ANRI dan ditetapkan Kepala ANRI dalam rangka menyelamatkan
arsip scbagai bahan bukti perlanggungjawaban nasional maupun organisasi.
Dengan demikian penyusunan yang dilakukan olch Biro Umum tersebul tidak
dilakukan berdasarkan suatu penelitian/kajian dan tanpa membentuk tim khusus

yang memfokuskan pada penggunaan kertas untuk arsip bernilai guna tinggi.
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Keputusan Kepala ANRI lersebut mempersyaratkan mulu/kualitas kerlas
yang dipakal sehingga dapal menjamin keselamalan dan kelestariannya. Namun
persyaralan mutu/kualitas kertas yang dilelapkan lerscbul hanya berdasarkan pada
kualitas kertas yang ada di pasaran dan bukan berdasarkan hasil penelitian kualilas
kertas yang baik untuk arsip.

Hal ini menjadi titik lemah dari keputusan lersebul, mengingal acuan yang
ada pada kepulusan lerscbut hanya menyebutkan kualitas dan ukuran kertas
dengan perbedaan berat dan tidak menyebutkan secara rinci kertas dengan
spesifikasi yang lebih jelas, misalnya harus menggunakan kertas yang sudah
menggunakan standar tertentu yang diakul oleh pihak ANRI sebagai kertas arsip
berkualitas.

Dalam keputusan fersebut, diberikan pengerlian arsip bernilai guna tinggi
adalah arsip yang berfungsi scbagai bukti perlanggungjawaban, bahan/alat
perlindungan hukum, memori dan identitas organisasi serta memiliki keunikan
bentuk dan informasi dan terkait dengan alal/bahan sebagai bukii mengenai status
hukum.

Pengertian lersebul mempunyai kesamaan dengan NAA dimana Ian
Batterhan menyebutkan bahwa arsip dikatakan bernilai guna tinggi berdasarkan isi
dari informasi yang terkandung di dalamnya (Archives and manuscrift (1999:
28(2)). Hat ini mengindikasikan bahwa penggunaan kertas untuk arsip bernilai
guna linggi harus bersifat tahan lama. NAA (elah membuat skema untuk
mendapatkan sertitikasi merek produk yang memproduksi kertas permanen untuk

arsip, scbaliknya pihak ANRI baru scbatas pada kesamaan definisi tapi belum
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sampai pada penjabaran Iebibh rinci (entang skema dari penggunaan kerlas

permanen untuk arsip bernilai guna tinggt.

Tabel 4.1

Kesiapan ANRI dalam Menentukan Kebijakan Penggunaan Kertas Permanen

No. | Topik Informan (SMH) Keterangan
1 Proses Disusun oleh Biro Umum ANRI | Penyusunan belum
penyusunan dalam rangka menyelamatkan didasarkan hasil
Keputusan arsip sebagai bahan penelitian, hanya pada
Kepala ANRI pertanggungjawaban nasional kualitas kertas yang ada
Nomor 4 tahun maupun organisasi berkaitan di pasaran
2000 dengan syarat kualitas kertas
yang dipakai
2 Pengertian arsip | Arsip sebagai bukii Sesuai dengan National
bernilal guna perianggungjawaban, bahanfalat | Archives of Australia
linggi perlindungan hukum, memori, (NAA)
dan 1dentitas organisasi seria
memiliki keunikan bentuk dan
informasi terkait sebagai alat
bukli mengenai status hukum
3 Penerapan arsip Dikembangkan sesuai kondisi Perlu diberikan batasan
bernilai guna dan kebuluhan organisasi lebih jelas untuk
linggi instansi pemeriniah
4 | Pendapat tentzng | Segera diadopsi dan diadaptasi Sesual dengan seruan
penyusunan SNI | dari standar internasional (ISO) | IFLA ke-1
Kertas permanen
5 Tindak lanjut Akan dikeluarkan keputusan Sesuai dengan seruan
selelah adanya Kepala Arsip Nasional lentang IFLA ke-6
SNI kertas penggunaan kerlas permanen
permanen untuk arsip bernilai guna tinggi
6 | Sifat surat Himbauan Akan mempersulil
keputusan penerapan kerlas
permanen untuk
konsumen
7 Efeklifitas Terganlung instansi masing- Harus adanya sanksi
pelaksanaan sural | masing yang mengikat
keputusan
8 Wacana SNI Sulit diupayakan Akan membuat

kertas permancn
menjadi wajib

kekhawatiran pihak
industri

Berkailan dengan deskripsi mengenai arsip bernilai guna tinggi, informan

mengungkapkan bahwa arsip lersebul dapat dikembangkan sesuai dengan kondisi

tan kebutuhan organisasi karena arsip yang bernilal guna tinggl bagi sualu

Tinjauan kesiapan... Lukman, FIB-Ul, 2008




organisasi lidak selalu bernilai guna tinggi bagi organisasi lainnya. Hal tersebut
disebabkan karena nilai guna arsip sangat dipengaruhi oleh fungsi arsip, konieks
arsip dan keunikannya. Oleh karcna silatnya yang relatif tidak mutlak dan
berubah-ubah, maka deskripsi tentang arsip bernilai guna tinggi hanya dapat
dilakukan secara global sebagai ketenluan yang bersifal umum.

Pihak ANRI sebagai instansi pembina kearsipan seharusnya dapat
mcmberikan balasan, krileria maupun contoh yang lebih jelas tentang arsip
bernilai guna tinggi yang hendak diberlakukan penggunaannya di instansi
pemerintah schingga akan diperoleh keseragaman arsip di seliap instansi
pemeriniah. Namun demikian patut diingat tcntang akan selalu adanya nilai
lerlentu yang membedakan kriteria arsip bernilai guna tinggi di masing-masing
instansi pemerinlah, hal ini mengacu pada pernyataan arsip bernilai guna linggi di
suatu instansi belum tentu merupakan arsip bernilai guna tinggi di instansi yang
lain. Hal terscbut berbeda dengan insiansi swasta dimana mcreka menciptakan
arsip yang berbeda sesuai dengan kebutuhan organisasi.

Saat ini pihak ANRI mengetazhui keberadaan 1SO yang berkaitan dengan
kertas pcrmanen untuk arsip dan berharap dapal scgera mengadopsi serta
mengadaplasinys menjadi SNI yang sesuai kebutuhan di Indonesia.

Apa yang dikemukakan oleh pihak ANRI tersebut sudah sesuat dengan
bulir pertama dari enam upaya penggunaan kertas permancn yang dipromosikan
IFLA dimana dari bulir tersebut IFLA menyerukan untuk menanamkan kesadaran
memenuhi standar ISO dalam pembualan kertas cetak dan tulis serta memberikan

simbol/landa pada produknya tersebut.
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Sebagai tindak lanjut apabila SNI kertas permanen sudah disahkan, maka
pihak ANRI akan menyusun pedoman yang mengatur penggunaan arsip bernilai
auna tinggi dengan mengeluarkan kepulusan kepala arsip yang baru dan akan
merevisi Keputusan Kepala Arsip Nomor (4 tahun 2000.

Hal tersebul sudah sesuai dengan bulir ke-enam dari enam upaya
penggunaan kertas permanen yang dipromosikan IFLA dimana dari butir lersebul
IFLA menghimbau pemerintah uniuk mengadopsi kebijakan penggunaan kertas
permanen untuk arsip dan dokumen yang bernilai historis dengan cara
mengcluarkan undang-undang atau keputusan.

Keputusan Kepala Arsip Nasional yang akan dikeluarkan nantinya bersifat
himbavan yang diikuli petunjuk teknis, pelunjuk pelaksanaan dan sosialisasi
penggunaannya. Adapun mengenai pelaksanaannya dikembalikan kepada instansi
masing-masing.

Hal (ersebut akan mempcrsulii pencrapan kertas permanen uniuk
konsumen karena penerapannya yang sebatas himbavan sehingga bersifat
sukarcla. Saai ini konsumen kertas permanen, khususnya pemerintah agak sulit
menerapkan  hal-hal yang bersifal himbauan, sehingga ANRI scharusnya
mengeluarkan suatu keputusan yang lebih mengikal, kalau perlu scbuah undang-
undang scperii apa yang telah dilakukan oleh beberapa negara bagian di Amerika
Serikal yang mengcluarkan undang-undang yang menganjurkan penggunaan
kertas permanen alau kertas alkalin untuk  beberapa bahan publikasi
pemerintahan.

Bahkan pada bulan Oklober 1990 Presiden Bush teldh menandatangani

resolusi  bersama  Dewan  Perwakilan  Rakyal Amerika  yang melahirkan
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kescpakalan mengenai penggunaan kerlas permanen untuk calalan-catatan federal
yang merupakan kebijakan nasional. Hal in1 yang patul diconloh oleh Indonesia
meladui ANRI sebagai pihak yang mengeluarkan Kebijukan tentang  arsip
pemerintah.

Berkailan dengan efektifitas kepulusan kepala arsip yang baru nantinya,
pihak ANRI tidak dapal menjamin, mengingat tidak ada sanksi dan pengawasan
mengenai implementasi kepulusan kepala arsip tersebut karena isi surat tersebut
hanya bersifal himbauvan.

Tidak adanya sanksi dan pengawasan ierhadap pelaksanaan kcputusan
lerscbut akan mengakibatkan keputusan tersebut diberlakukan hanya sebatas
dokumen formalitas bagi ANRI dalam menjalankan fungsinya dan tidak akan
efektif dari segi pelaksanaan. Qleh karenanya, uniuk menunjang cfeklifitas
pclaksanaan penggunaan kertas permanen di instansi pemerintah diperlukan
sanksi yang mengikat.

Wacana mcnjadikan SNI kertas permancn menjadi wajib akan sulit
diupayakan oleh ANRI mengingat aspek yang dipersyaratkan untuk menjadi SNI
wajib tidak dapat dipenuhi, scperli: aspek keschatan, keamanan, keselamatan, dan
lingkungan hidup. Aspek yang dapat digali darl penggunaan kertas permanen
menurut pengertisn ANRI hanya pada penekanan bahwa arsip itu bersifat penting
meskipun pada kenyalaannya bersifal siluasional - lergantung instansi masing-
masing - karcna arsip yang sangal berarli bagi sualu institusi belum lentu penting
bagi institusi yang lain.

Di sisi lain, ditemukannya kekhawatiran pikak industri kertas mengenai

ketiadaan regulasi yang mengikal dalam hal penggunaan kertas permanen untuk
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arsip bernilai guna tinggi tidak menjadikan ANRI scbagai pembuat kcbijakan
segera membuat aturan tersebut. Sejaub ini ANRI hanya bersedia mengcluarkan
keputusan kcpala arsip yang Dbersifal himbavan dengan tujuan menghindari
anggapan monopoli dari masyarakat bila ANRI mengeluarkan SNI yang sifainya
mewajibkan berkailan dengan penggunaan kerlas permanen.

Tabel 4.2 berikul ini masih berkaitan dengan kesiapan ANRI dalam
menentukan kebijakan penggunaan kertas permanen yang akan menyoroti
pandangan informan kedua scbagai penentu kebijakan yang pcmbahasan per topik

disajikan selelah tabel.

Tabel 4.2
Kesiapan ANRI dalam Menentukan KebijakanPenggunaan Kertas
Permanen
No. [ Topik Informan (TN) Keterangan
1. | Arsip bernilai guna | Dihasilkan 3-7 persen arsip | Angka ini
linggi yang bernilai guna tinggi dari merupakan peluang
dihasilkan tiap seluruh arsip yang dihasilkan | pasar bagi industri
instansi sctiap instansi pemcrinlah. kertas untuk
memproduksi kertas
permanen
2. | Lingkup arsip Tercakup dalam Keputusan Tidak menyebutkan
bernilai guna tinggl | Kepala Arsip No. 3 lahun kaitannya dengan
2000 kertas pcrmanen
3. | Kertas yang Kertas 80 gram Harusnya
digunakan untuk menggunakan kertas
arsip bernilai guna permanen
tinggi saat ini
4. | Benchmark kerlas Belum ada Akan menjadi
permanen kendala dalam
penyusunan SNI
kertas pcrmanen

Hasil kajian yang dilakukan oleh ANRI menunjukkan bahwa arsip bernilai
guna linggi yang dikcluarkan setiap instansi pemecrintah berkisar antara 3 - 7

persen dari seluruh arsip yang diciptakan.
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Jumlah arsip Dbernilai guna tinggi yang dihasilkan seliap inslansi
pemerintah yang dikemukakan informan dari ANRI tersebut apabila dikalikan
scluruh instansi yang ada di Indonesia, baik di tingkal pusal, provinsi,
kabupalen/kota sampai tingkat kelurahan akan menghasilkan jumlah arsip yang
besar sehingga tentunya akan membutuhkan kertas permanen yang jumlahnya
banyak untuk memenuhi kebutuhan kertas untuk arsip tersebut. Hal inilah yang
seharusnya menjadi peluang pasar dan ditangkap pihak industri untuk
memproduksi kertas permanen.

Sedangkan bagi ANRI penekanan yang harus dilihat bukan semata
kuantitas kerlas yang harus disedizkan untuk memenuhi kebutuhan kertas arsip
melainkan lebih kepada nilai kandungan informasi yang melekal pada kertas
permanen untuk arsip bernilai guna tinggi lersebut yang tentunya iidak dapat
diukur secara materi.

Lingkup penggunaan kerlas untuk arsip bernilai guna tinggi yang
dikemukakan oleh informan kedua dari ANRI sesuai dengan keputusan Kepala
Arsip No 4 tahun 2000 yang bertujuan untuk: 1) mewujudkan keseragaman
kualitas pecmakaian dan penggunaan kerlas yang bermutu baik, sesual dengan
spesifikasi yang disyaralkan; 2} mecnghindart kerusakan [isik media informasi
arsip, baik yang disebabkan faklor teknis maupun alamiah; 3) menjamin mutu
kerlas sebagai media informasi arsip, khususnya yang berkategori penling dan
vilal scrta layak disimpan dalam waklu yang cukup lama; 4) menjamin pelestarian
informasi sebagai bahan perlanggungjawaban nasional.

Penggunaan kertas untuk arsip bernilai guna tinggi dalam pedoman

tersebut lidak menyebutkan sccara khusus berkaitan dengan kertas permanen

()
L
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untuk arsip dan hanya mcembuat suatu definisi dari kerlas permanen itu sendiri
yaitu; "Kerlas permanen adalah kerlas yang memiliki tingkat pH (tingkal
kelembaban asam dan alkalin) netral dinyatakan batk oleh Australian Standard AS
4003 Permanen Paper, Kerlas ini dapat digunakan sebagai kerlas copy 80 gram
dan juga dapat untuk kertas laser, pltotocopy dan faksimil”, Dari kutipan di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian kertas permanen yang digunakan
adalah kerlas yang selara dengan kertas foto copy 80 gram schingga untuk saat ini
pencipta dan pengguna arsip hanya menggunakan kertas 80 gram untuk arsip
bernilai guna tinggi.

Kertas yang digunakan untuk arsip bernilai guna tinggi saat ini
berdasarkan wawancara dengan informan hanya menggunakan kertas 80 gram.

Hal inilah yang harus segera diubah oleh pihak ANRI. ANRI harus bisa
mensosialisasikan kepada masyarakal, terulama sctidaknya minimal insiansi
pemerintah bahwa kertas yang layak digunakan untuk arsip bernilai guna tinggi
bukan hanya memenuhi syarat berat kertas 80 gram tetapi juga harus merupakan
jenis Kerlas permanen.

Berkailan dengan promosi penggunaan Kerlas permanen di tingkat
internasional yang scbelumnya dibahas dalam tinjauan pustaka halaman 36, IFLA
lelah mengeluarkan tiga resolusi pada konferensi tahunan di Paris pada lahun
[989, yailu: anjuran penggunaan kerlas permancn di instansi pecmeriniahan dan
penerbit, penyusunan standar internasional pemakaian kertas permanen serla
mempelopori  penggunaan kertas permanen  untuk  seluruh  publikasi  dan
dokumentasi mereka. Berdasarkan resolusi IFLA tersebut seharusnya Pemerintah

Indonesia melalui ANRI dapat berperan dalam menganjurkan penggunaan Kertas

Tinjauan kesiapan... Lukman, FIB-Ul, 2008 64




permancn di instansi pemerintahan dan penerbil melalui langkah awal yang
dilakukan, yakni dengan mengeluarkan  kebijakan dalam  benluk pedoman
penggunaan Kkertas permancn untuk arsip bernilal guna tinggi Khususnya di
instansi pcmerintah.

Selain ilu dari hasil wawancara terungkap bahwa pihak ANRI sendiri
ternyata tidak mempunyai suaitu benchimark maupun standar kerlas permanen
yang sesuai unluk diberlakukan di Indonesia, dan bahwa penggunaan kertas untuk
arsip sesuai dengan Keputusan Kepala ANRI Nomor 04 tahun 2000 tersebul
dikaji hanya berdasarkan temuan kualilas kertas yang ada di pasaran dan bukan
berdasarkan penelitian pemilihan jenis kerlas yang terbaik untuk arsip.

Hal ini dapat menjadi kendala dalam penyusunan SNI kertas permancn
nantinya, mengingat ANRI belum mempunyai acuan kertas permanen seperti apa
yang akan dijadikan standar. Adopsi dari 1SO saja tidak cukup menjadi dasar

membuat kertas permanen yang sesuai untuk kondisi Indonesia.

4.2 Produsen

Temuan penelilian berikut akan memaparkan kondisi perusahaan kertas di
Indonesia yang dalanya diperoleh dari berbagai sumber, diantaranya laporan
penelitian Capricorn Indonesia Consult tahun 1999, hasil wawancara beberapa
narasumber, dan pengamatan di lapangan. Setclah diketahuinya pela industri
kertas di Indonesia, maka fokus perhalian akan ditujukan hanya pada duea
perusahaan yang memproduksi kerlas, yaitu PT. Kertas Padalarang dan PT. Pindo
Deli dengan perttimbangan bahwa PT. Kertas Padalarang merupakan perusahaan

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang pertama berdiri di Indonesia dan
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berpengalaman dalam memproduksi kerlas khusus, sedangkan PT. Pindo Deli
merupakan salah satu Perusahaan Modal Asing (PMA) yang memproduksi kerlas
di Indonesia dan lercalat sebagai produsen terbesar keempat dengan kontribusi
sckitar 13,9 persen dari total produksi nasional selama produksi tahun 1997
berdasarkan hasil survei yang dilakukan Capricorn Indonesia Consull pada lahun
1997. Dalam penclitian ini diupayakan menggali sebanyak mungkin hal-hal yang
berkaitan dengan kesiapan maupun kendala-kendala pada indusiri kertas tersebut
dalam memproduksi kertas permanen.

Tabel 4.3 menunjukkan kapasitas produksi kerlas tulis dan celak di
Indonesia berikut mama-nama perusahaan yang memproduksi kertas tersebul,
termasuk di dalamnya PT. Pindo Deli dan PT. Kertas Padalarang yang dipilih
sebagai objek penelitian uniuk mengelahui  kesiapan produsen dalam
memproduksi kertas permanen.

Dari label 4.3 dapat dilihat posisi PT. Kerlas Padalarang yang menempati
urutan ke-24 sebagai penghasil kertas tulis dan cetak di Indonesia dengan
kapasitas produksi 1,300 lon/tahun. Scdangkan PT. Pindo Deli menempati urutan
ke-4 dengan kapasilas produksi 150,000 ton/tahun. Berdasarkan urutan dan
perbedaan kapasitas produksi kedua perusahaan tersebut dipcroleh suatu
gambaran kondisi perusahaan kerlas besar dengan penerapan tcknologi modern
yang diwakili PT. Pindo Deli dan kondisi perusahaan kccil dengan pencrapan
teknologi lama yang diwakili olch PT. Padalarang. Kcdua perusahaan ini diambil
schagai conloh untuk penelitian agar sesuai dengan tujuan penelilian yang ingin

melihal kesiapan produsen kertas yang diwakili oleh kedua pabrik.
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Tabel 4.3
Kapasitas Produksi Kertas Tulis dan Cetak, 1997

No. Nama Perusahaan Lokasi Status | Kapasitas
Pabrik Prsh {ton/thn)
I. | Tjiwi Kimia, PT Mojokerio PMDN 557,000
2. Indah Kiat Pulp & Papcr Riau, PT | Riau PMA 254,000
3. Pakerin, PT Mojokerto PMA 150,000
4, Pindo Deli, PT Karawang PMA 150,000
5. | Indah Kiat Pulp & Paper Serang, | Serang PMA 110,000
PT
6. | Indah Kiat Pulp & Paper Tangg., | Tangcrang PMA 90,000
PT
7. Kertas Leces, PT Probolinggo | PMDN 62,000
8. | Java Paperindo Utama Industrie, | Mojokerto PMDN 53,000
PT
9. | Surya Agung Kertas, PT Gresik PMDN 29,000
10. | Kerias Gowa, PT Gowa PMDN 24,200
11. | Parisondo Pralama, PT Bogor PMDN 24,000
12. | Gunung Jaya Agung, PT Tangerang PMDN 23,000
13. [ Setia Kawan, CV Tulungagung | NF 20,000
14. | Pura Barutama, PT Kudus NF 16,000
15. | Eureka Aba, PT Mojokerto PMDN 15,000
16. | Suparma, PT Surabaya PMDN 14,300
17. | Kertas Basuki Rahmat, PT Banyuwangi { PMDN 13,700
18. | Kcrtas Blabak, PT Magelang PMDN 12,700
19. | Jaya Kertas, PT Kerlosono PMDN 7,500
20. | Lontar Papyrus, PT Acch NF 7,500
21. | Sarana Kemas Utama, PT Jakarta PMDN 6,000
22. | UnipaDaya, PT Tangerang PMDN 6,000
23. | Karya Tulada, PT Tangerang PMDN 3,000
24. | Kertas Padalarang, PT Padalarang PMDN 1,300
25. | Gaya Baru, PT Malang PMDN 1,250
Sub Total 1,674,950

Sumber: Capricorn Indonesia Consull, 1997

Di Indonesia, produksi kerlas baru dimulai pada tahun 1923, ditandai

dengan berdirinya NV Papicr Fabrick Padalarang di bawah pengclolaan Belanda.

Pabrik kertas kedua yang dibangun di Indonesia adalah PT. Kerlas Leces yang

semula merupakan perluasan unit industri NV Papier Fabriek Padalarang. Pabrik

kertas lainnya dikembangkan selelah kedua pabrik di atas pada masa sctelah

kemerdekaan. Berdasarkan survei Capricorn Indonesia Consull tahun
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produksi kertas nasional mencapai sckitar 4,4 juta ton pulp dan 4,9 juta 1on kerlas
per lahun.

Produksi kerlas tulis dan cetak di Indonesia selama beberapa tahun
belakangan ini didominasi olch 4 (empat) perusahaan, yaitu: PT. Tjiwi Kimia, PT.
Indah Kial Pulp and Paper, PT. Pindo Deli dan PT. Kertas Leces. Dilihat dari
produksinya, keempat produsen lersebut memiliki konlribusi sekitar 74,3 persen
dari total produksi nasional selama periode tahun 1996.

Industri pulp dan kertas merupakan salah satu bidang yang sangat
potensial. Saat ini, Indonesia tercatal sebagai produsen pulp terbesar ke-16 dan
industri kertasnya mencapai urutan ke-19 dengan sekitar 18 unit pabrik puip
berkapasitas produksi sebesar 4,4 juta ton per tahun, sedangkan potcnsi
permintaan pulp di pasar lokal hanya sekitar 2,5 juta ton.

Namun demikian, kelangkaan bahan baku industri pu/p dan kertas masih
menghantui kelangsungan operasional pabrik pulp dan kertas lersebul, bahkan
hingga saal ini harga kertas di Indoncsia relatif lebih mahal dibandingkan dengan
produk impor. Dilema ini selalu dihadapi oleh Indoncsia karena tidak tertutup
kemungkinan harga kertas dunia akan lerus berkurang yang berarli scmakin
menyudutkan posisi Indoncsia.

Indoncsia yang didukung olch hutan yang luas sebenarnya memiliki
polensi yang cukup besar sebagai scntra produksi pulp dan kerlas dunia karcna
ketersediaan dan kelangsungan suplal bahan bakunya. Di sisi lain Indonesia juga
memiliki bahan alternatil yang dapat digunakan sebagai bahan baku industri pufp

dan kertas tersebut, diantaranya adalah kayu, bagasse, merang, dan kertas bekas.

Tinjauan kesiapan... Lukman, FIB-Ul, 2008 08




Namun saal ini  bahan alternatif  tersebul  masih  belum dioptimalkan
pemanfaatannya karcna Indonesia masih mengandalkan bahan baku pudp.

Scperti yang iclah disinggung di muka bahwa peralanan kertas di
Indonesia mulai dirintis sejak tahun 1923 dengan beroperasinya NV Papier
Fabrick Padalarang, yang kemudian berubah nama menjadi PT. Kertas
Padalarang. Kemudian disusul dengan beroperasinya pabrik kertas di Leces yang
kemudian dikenal sebagai PT. Kertas Leces, yang scmula merupakan unit industri
dari NV Papier Fabrick Padalarang tersebut. Namun hingga lahun 1971 hanya
terdapat lima buah pcrusahaan yang memproduksi kerlas dan kelima perusahaan
tersebul merupakan BUMN. Selain PT. Kertas Padalarang dan PT. Kertas Leces,
tiga perusahaan lainnya yang merupakan BUMN adalah PT. Kertas Blabak di
Magelang, Jawa Tengah, PT. Kertas Gowa di Gowa, Sulawesi Selatan dan PT.
Kertas Basuki Rahmat di Banyuwangi, Jawa Timur.

Kelima perusahaan BUMN di atas juga dilengkapi dengan unit industri
pulp dan hingga saat ini masih lercatat scbagai produsen kerlas tulis dan cetak.
Namun demikian satu diantaranya, yaitu PT. Kertas Gowa telah menghentikan
produksinya, dan pada tahun 1996 yang lalu telah dilikuidasi oleh Pemerintah,
sebagian ascinya lelah discrahkan kepada Pemcrintah Daerah. Scdangkan PT.
Kertas Leces, meskipun masih mendapat kesempatan untuk  melanjutkan
produksinya ternyala perusahaan ini kabarnya pernah ditawarkan kcpada pihak
lain untuk meningkatkan kincrja perusahaan terscbut.

Perkembangan perusahaan milik ncgara lersebut memang relatit Jambal,
bahkan kontribusi keempat perusahaan (kecuali PT. Gowa) tersebul hanya sckitar

6,8 persen dari total kapasitas produksi kertas tulis dan cetak nasional. PT. Kerlas
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Padalarang vang lercatal sebagai produsen kerlas tulis dan cetak teriua di
Indonesia hanya memiliki kontribusi kurang 0,1 persen dari total kapasitas
produksi nasional. Kenyataan ini semakin menyudutkan pabrik kerlas milik
negara terscbut untuk dapat mempertabankan keberadaannya di tengah persaingan

yang semakin ketat.

4.2,1 PT. Kertas Padalarang

Penelitian di PT. Kerlas Padalarang dilakukan secara bertahap. Tahap
perlama, dilakukan penelitian pendahuluan dengan melakukan observasi terhadap
pabrik PT. Kertas Padalarang. Selanjutnya dilakukan wawancara langsung
terhadap Dirckiur PT. Kertas Padalarang didampingi unsur-unsur pimpinannya
sehingga dapat dipastikan wawancara benar-benar dilakukan dengan penentu
kebijukan yang ada di perusahaan tcrsebut. Tahap kedua, diadakan suatu
lokakarya dengan Direktur PT. Kertas Padalarang sebagai salah salu narasumber
yang memaparkan kesiapan perusahaan tersebut untuk memproduksi kertas
permanen. Dari lokakarya ini banyak pertanyaan yang berkembang dan muncul di
luar penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tahap pertama sehingga
memperkaya hasil penelilian. Tahap keliga, dilakukan klarifikasi terhadap
pcrlanyaan-pertanyaan yang timbul selama melakukan penulisan hasil penelitian,
klarifikasi ini dilakukan melalui e-mail dan telepon.

PT. Kertas Padalarang berlokasi di Jalan Cihaliwung Padalarang, didirikan
pada tahun 1922 dan mcrupakan sisa peninggalan Belanda dengan nama NV
Papier Fubriek Padalarang dan hingga kini beroperasi dengan nama PT. Kertas

Padalarang. Konon, pabrik ini didirikan akibat terputusnya hubungan anlara
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kerajaan Belanda dan kolont-koloninya sebagai dampak terjadinya Perang Dunia [
tahun 1918. Suplai kebutuhan kertas yang pada waktu itu masih di-impor dari
negeri Belanda terhambat dan tentu saja berpengaruh terhadap penycdiaan
pasokan kertas di negeri koloni Belanda ini.

Kebutuhan kerias terus meningkal dari tahun ke tahun. Pada tahun 1939,
NV Papier Fabriek Padalarang membuka cabang di Leces Probolinggo. Scjak
pelebaran sayap usaha ilu, embel-embel nama perusahaan pun bertambah menjadi
NV Papier Fabriek Padalarang - Leces. Ketika terjadi nasionalisasi perusahaan-
perusahaan Belanda di Indonesia, NV Papier Fabriek Padalarang - Leces diambil
alih oleh Pcperda Jabar yang sclanjuinya oleh Board of Management Bappit Pusat
berdasarkan Undang Undang Nomor 19 tahun 1960, PP No. 136 lahun 1961
mengganti perusahaan milik negara ini dari nama NV Papier Fabriek Padalarang
- Leces menjadi Perusahaan Negara (PN) Kertas Padalarang yang kedudukannya
berada di Dbawah Direktorat Jenderal Industri Kimia Dasar/Depariemcn
Perindustrian.

Kectika pertama berdiri, kapasitas produksi PN Kertas Padalarang hanya
mcngandalkan salu mesin, lengkap dengan mesin pulp untuk proses mcrang
menjadi pulp dengan kapasitas 3,000 ton pulp. Produksi yang dihasilkan adalah
jenis kertas tcbal, yailu HVS 60/200 gr dan terkenal dengan buku tulisnya. Seiring
dengan berjalannya waktu, jenis produksi pun lebih variatif, scperli pembuatan
kertas berharga (SPR II), kartu tanda penduduk, ijazah, dan kerlas fichtdruk.
Bahkan, pada lahun [960) - 1995 PN Kerlas Padalarang pernah memproduksi

kertas uang untuk kebuluhan dalam negeri.
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Tabel 4.4 memuat hasil wawancara terhadap informan lentang kesiapan
PT. Kertas Padalarang dalam memproduksi kertas permanen. Berikut ini akan
dibahas sesuai topik hasil temuan di lapangan pada tabel lersebut.

Status kepemilikan PT. Kertas Padalarang adalah Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang merupakan peninggalan Belanda. Oleh karena mcrupakan
peninggalan Belanda, maka hampir sebagian besar peralatan produksi yang
dimiliki perusahaan lerscbut kondisinya sudah tua dan tidak efisien lagi, hal ini
menjadi faklor utama mengapa PT. Kertas Padalarang tidak sanggup bersaing
dengan perusahaan lain yang sudah menggunakan teknologi lcbih medern.
Sebagai akibat tidak efisiennya proses produksi ditunjang peralatan yang kurang
memadai maka harga produk yang dihasilkan PT. Kerlas Padalarang menjadi
tidak kompeltitif dibanding perusahaan lain, lerutama swasla asing,.

Berkaitan dengan pembuatan Kertas, terdapat dua macam proses, yaitu
dengan pH asam (pH 5,8 - 6,5) dan pH alkalin (pH 7 - 8). Saat ini PT. Kerlas
Padalarang membual kertas dengan pH alkalin dan hampir sebagian besar industri
juga menggunakan proses terscbut. Sebagual bahan baku produksi kertasnya, PT.
Kertas Padalarang menggunakan merang. Kclemahannya merang memiliki kadar
silika yang cukup tinggi schingga kadar abu yang dihasilkannya juga tinggi
sehingga seringkali menyebabkan pisau pemotong menjadi tumpul.

Proscs pembuatan kertas yang dilakukan PT. Kertas Padalarang sudah
sesuai dengan tuntutan proses produksl kertas permancn yang mempersyaratkan
penggunaan pH alkalin, sehingga dari sisi proses produksi dapat dikatakan bahwa
PT. Kerlas Padalarang siap memproduksi kerlas pcrmanen. Namun dari sisi

kelayakan ekonomis. produk yang dihasilkan PT. Kertas Padalarang masih harus
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ditinjau schubungan kondisi mesin yang sudah (ua serta bauhan baku yang dapal

mempengaruhi kualitas produksi karena kadar silikanya yang tinggi.

Tahel 4.4

Kesiapan I'T. Kertas Padalarang dalam Memproduksi Kerlas Permanen

No. Topik Informan (SH) Keterangan
1. | Status kepemilikan Badan Usaha Milik Negara Alat-alat produksi sudah
PT. Kcrlas (BUMN), peralatan produksi kuno dan tidak efisien
Padalarang peninggalan Belanda
2. | Proses pembuatian PT. Kerlas Padalarang dan hampir | Sesuai tuntutan proscs
kertas yang sebagian industri kertas di produksi kerlas permanen
digunakan Indonesia membuat kertas dengan yang mempersyaratkan
pH alkalin penggunaan pH alkalin
3. | Bahan baku yang * Bahan serat, pengisi, sizing, dan | Harusnya lebih
digunakan bahan aditif mengoptimalkan bahan
* Bahan seral merang sekarang lokal dan bukan kayu
susah diperoleh
* Pernah digunakan Abaca
4. | Jenis kertas yang Kertas khusus security dan kertas Lebih tinggi spesifikasi
diproduksi umum unluk kepentingan dan prosesnya dibanding
pemeriniah kertys pecrmancn
5. | Pandangan lentang Kertas yang lebih tepat digunakan Sesuai dengan tujuan
kerlas arsip untuk kerlas arsip adalah kertas penclitian
permanen
6. | Pengelahuan tentang | Kertas permanen adalah kertas yang | Dapat dikembangkan
kertas permanen umum digunakan untuk pembualan | dengan penambahan
dokumen dan mempunyai saran stakehiolder lain
ketahanan ralusan tahun bila terutama dari pakar
disimpan dalam kondisi normal.
Permanensi tinggi diupayakan sejak
awal pemilihan bahan baku serat
dan baban pembantu lainnya
7. | Kemampuan pabrik | Secara umum industri kertas di Diperlukan kesepakatan
kerlas di Indonesia Indonesia lelah memiliki kesiapan antar pabrik kertas di
untuk memproduksi Indoncesia
kertas permanen
8. | Tanggapan ientang Adanya kekhawatiran produk tidak | PT. Kertas Padalarang
kerlas permanen dilerima masyarakat karena scharusnya mencoba
apabila diproduksi kurangnya kesadaran dalam mcmbual kertas
secura masal menggunikan kertas permanen permanen datam skala
kecil
9. | Tanggapan tenlang SNI kertas permunen yang diadopsi | PT. Kerlas Padalarang
standarisasi (SNI harus memperhatikan ketahanan harus berusaha mencari
kertas permanen) sobek, berat minimal 70 gram, bahan baku murah
bahan yang digunakan terdiri dari
seriat non kayuy, schingga akan
mempengarvhi nilai jual
10 | Kesiapan PT. Siap memproduksi, namun meminta | Diperlukam komitmen

Padalarang
memproduksi kertas
permancn

regulasi terkail dengan penggunaan
jenis kertas 1ersebul scbagai
[iLMInan pasir.

bersama antar
stakoholder
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Bahan baku utama yang digunakan PT. Kerlas Padalarang dalam
pembuatan kertas adalah merang ditambah beberapa bahan kimia lainnya. Dalam
perkembangannya, NV Papier Fabrick Padalarang scbagai pabrik kertas satu-
salunya pada waktu itu memonopoli perscdiaan kerlas di Hindia Belanda. Dengan
meningkatnya perminilaan kcbutuhan kertas dari konsumen, olomalis NV Papier
Fabrick Padalarang harus meningkatkan kinerjanya dan sekaligus mecnambah
pasokan mecrang yang persediaannya sudah tidak mencukupi apabila hanya
dipasok dari persawahan di sekitar daerah Padalarang. Saat ini PT. Kertas
Padatarang mengalami kcsulitan bahan baku karena merang yang digunakan
sudah mulai menyusut dan untuk memperolehnya harus mencari ke daerah yang
jauh seperti Pantura, Banten, dan lain lain. Selain itu mesin-mesin yang ada -
sebanyak tiga unit mesin kertas - sudah sangat tua sehingga kalah bersaing dengan

industri kertas lain yang lebih efisien.

Proses pembuatan kertas di PT. Padalarang menggunakan bahan-bahan
scbagai berikut:
1. Bahan serat:
* Serat Kayu: scral panjang NBKP, serat pendek LBKP

* Serat Bukan Kayu: cotton, abaca knaf , Merung, bagasse

I

Bahan pengisi: kaolin, calciunm carbonat, titan dioxide
3. Bahan sizing: tapioka, tapioka termodifikasi, rosin, AKD, ASA, alum
4. Bahan additif dan pewarna: pewarna organik, anti busa, bahan peretensi,
bahan penguat ikalan scrat
Salah salu bahan yang pcrnah digunakan PT. Kertas Padalarang untuk

membuat kertas khusus adatab pudp abaca. Pufp abaca banyak diminati produsen
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kertas, lcrutama asal Jepang karena memiliki seral yang sangal kuat. Karena sifat
seratnya yang sangat kuat itulah, permintaan bahan pembual kertas khusus
tersebut sclalu meningkat dari {ahun ke lahun. Pulp abaca awalnya banyak
ditlemukan di Indonesia. Namun karcna adanya kasus kecurangan yang dilakukan
koperasi pengumpul terhadap proses pembcelian abaca dari para petani dimana
mercka membeli abaca dengan harga yang sangat murah kemudian menjualnya
kembali ke pasaran dengan harga yang lebih linggi menimbulkan kekecewaan
para pelani yang akhirnya menyebabkan proyek pengadaan bahan baku kertas
abaca menjadi gagal.

Sangatl disayangkan bahan baku serat alternatif bukan kayu yang baik,
yaitu abaca tidak digunakan lagi dalam proses produksi kertas permanen dan
ironisnya justru lebih banyak diekspor ke luar negeri. Hal terscbut seharusnya
menjadi bahan pemikiran bagi PT. Kertas Padalarang untuk dapat menata kembali
tata niaga abaca sehingga para petani bergairah kembali untuk memproduksi
abaca sccara muassal scbagai bahan baku pembuat kertas. Apabila PT. Kertas
Padalarang masih bertahan mengandalkan merang scbagai bahan baku utama
produksi kerlasnya, maka dapat diprediksi semakin hari #kan scmakin sulit bagi
perusahaan terscbut uniuk memperolel bahan bakunya mengingat lahan
persawahan yang sudah semakin langka dan cenderung menyempit disebabkan
perubahan fungsinya yang banyak digunakan scbagai lshan permukiman
penduduk.

Pabrik Kertas Padalarang mcrupakan pabrik kerlas pertama di Indoncsia
dan saat ini kontribusinya untuk produksi nasional sangat kecil, yakni 0,06 persen.

Scjak awal berdirinya. sesuai tujuan pendirian pabrik. PT. Kerlas Padalarang teluh
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mengkhususkan diri memproduksi kertas khusus security sclain kertas umum
untuk kepentingan pemerintah. Saat ini terdapat Icbih dart 100 jenis produk puip
dan keras security/specialty yang diproduksi oleh PT. Kertas Padalarang, antara
lain kerias banderol, kertas ijazah, kertas buku nikah, kertas clegue, akta PPAT,
akta catatan sipil, kerlas visa RI, kerlas cover paspor, kertas Karlu Tanda
Penduduk, kertas sertifikat tanah, kertas paspor haji, pulp knaf, pulp abaca, pulp
merang, pulp flax, pulp lintm, dan lain lain. Kertas security paper adalah jenis
kertas yang didesain secara khusus untuk pemenuhan kebuluhan benda sekuritas
yang mempunyai nilai jual dan fungsi yang tinggi. Sclain sifatnya harus kuat dan
tahan lama, dalam kerlas sekuriti juga ditambahkan cirl khusus yang berbcda
dengan kertas umum yang ada di pasaran sehingga diharapkan sulit untuk ditiru.
Ciri khusus ini merupakan pengamanan dokumen sekuriti terhadap pemalsuan.

Mengingat PT. Kerlas Padalarang telah memproduksi jenis kerlas secirity
yang lebih tinggi spesilikasi dan prosesnya dibanding kerlas permanen, maka
dapat disimpulkan bahwa PT. Kertas Padalarang mampu untuk membuat kcrtas
pcrmanen.

PT. Kcrlas Padalarang mengemukakan bahwa para pengelola arsip di luar
negerl menyarankan penggunaan kertas congueror untuk arsip vital. Kertas
congueror adalah kertas impor yang harganya cukup mahal karcna merupakan
kerlas semi HVS yang diberi watermark congueror. Di Indoncesia, tepatnya di
Bogor sudah ada pabrik kertas congueror yang menggunakan watermark
concorde. Bahkan pabrik kertas Padalarang tclah memproduksi kertas victory
yang setara kualitasnya dengan kertas congueror terscbul. Akan tetapi jenis kertas

tersebut scbelulnya lebih tepal digunakan untuk keperluan seni. Sedangkan jenis
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kertas yang lebih tepal digunakan untuk arsip dan diproduksi sccara massal adalah
kertas pcrmanen. PT. Kertas Padalarang pernah membuat kertas permanen untuk
dokumen dan buku watermark Gerakan Non Blok yang diselenggarakan oleh
pemcrintah Indonesia.

Pengalaman PT. Kertas Padalarang yang pcrnah memproduksi kertas
permanen unluk dokumen dan buku watermark Gerakan Non Blok dapal
dijadikan dasar kesiapan pcrusahaan (ersebut dalam memproduksi kertas
permanen schingga tujuan penelilian untuk mengetahui kesiapan PT. Kerias
Padalarang uniuk memproduksi kertas permanen telah lerjawab.

Pemahaman PT Kertas Padalarang mengenai kertas pcrmanensi tinggi
disebutkan sebagai jcnis kerlas yang umum digunakan untuk pembuatan
dokumen. Kerlas jenis ini mempunyai ketahanan ratusan tahun bila disimpan
dalam kondisi normal (suhu ruang). Dalam kondisi banjir, kertas sebagai bahan
yang mudah dipengaruhi air dapat berubah bentuk dan mengalami kerusakan.
Salah satu solusi mengatasi masalah tersebut adalah dengan cara menggunakan
serat tertentu yang dapat memberikan efek kctahanan basah tinggi sehingga
dokumen atau buku-buku yang terendam terscbut dapat disclamatkan. Scbagai
analog kerlas yang mempunyai cfek ketahanan basah tinggi adalah kertas kanlong
leh celup yang tiduk mudah rusak karena sifatnya yang tahan air. Sifat
permancnsi tinggl dapat diupayakan sejak awal pemilihan bahan baku serat dan
bahan pembantu lainnya. Pemilihan bahan seral didasarkan pada kadar selulosa
alfa yang linggi. Kadar selulosa yang tinggi didasarkan pada proses pulping
menggunakan proses soda. Selain pemilihan bahan baku, permanensi linggi pun

dapat diperolch dengan cara membuat kerlas dalam  kondisi alkalin, Dalam
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proses alkalin, fille) yang digunakan adalah kalsium karbonal scdangkan sebagai
bahan sizingnya digunakan lapioka dan AKD atau ASA.

Uraian di atas sangat penting sebagai dasar perumusan dalam membualt
SNI kerlas permanen selanjutnya. Dasar (crsebut selanjutnya dapat dikembangkan
dan diperkaya dengan saran dari stakeholder lain, lerutama para pakar dalam
merumuskan slandar Kertas permanen.

Kesiapan industri kertas di Indonesia dalam memproduksi kerlas
permanensi tinggi dimulai dari penyediaan bahan serat dimana dari total produksi
pulp, lebih kurang 7 juta ton maycritas bahannya diperoleh dari bahan kayu
melalui proses kraft. Penyediaan bahan serat non wood relatif kecil dan belum
digunakan dengan baik. Kesiapan lainnya adalah penyediaan fiffer, dalam hal ini
ketersediaan kalsium karbonal yang tecrdapat di pasaran. Kalsium karbonat
terdiri dari 2 jenis, yakni: ground calsium carbonat dan  precipitated calsiiomn
carbonat. Penggunaan precipifated calsitun  carbonat jauh lebih  baik
dibandingkan ground calcium carbonat. Kestapan lain yang tak kalah penting
adalah penycdiaan bahan sizing. Sebagai bahan sizing digunakan tapioka dan
tapioka termodifikasi yang jumlahnya cukup memadai schingga tidak perlu di-
impor, sedangkan penyediaan AKA/ASA sebagal balan bakunya masih harus di-
impor. Semud bahan - bahan tersebut relatif mudah diperoleh di pasaran sehingga
secara umum industrt kerlas di Indoncsia telah memiliki Kkesiapan yang
menunjang dalam pembuatan kertas untuk dokumen yang memiliki permanensi
linggi.

Uraian di atas menjanjikan peluang yang cukup baik untuk mempermudah

kegiatan produksi kertas permanen, namun patul diingat, untuk penggunaan arsip
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dengan permanensi linggi membutuhkan kesepakatan antar berbagai pihak.
terulama antar kalangan pabrik kcrtas itu sendirt. Dengan adanya standar yang
telah discpakali, maka akan diperoleh kescragaman produk kertas permanen yang
dihasilkan tiap industri.

PT. Kertas Padalarang saal ini hanya memproduksi kerias sesuai
perminiaan konsumen. Kebanyakan kertas yang dipesan adalah jenis kertas
security yang pangsa pasarnya sempil dan kebanyakan digunakan untuk
kepentingan negara. Di sist lain, PT. Kertas Padalarang melayani pesanan khusus
(tailor made) dalam pembuatan kertas, conlohnya pembuatan kertas ijazah dari
Departemen Pendidikan Nasional yang menggunakan karton bebas asam. Oleh
karena sifat pemesanannya yang khusus dengan minimum order 10 ton maka
harganya terbilang mahal. Tidak hanya itu, PT. Kertas Padalarang juga mclayani
pembuatan kertas tipis, scperti kertas saham dan sertifikal deposito bank asalkan
ada contoh unluk dianalisis scbelum proses pembuatlannya. Contoh kertas lain
yang diproduksi PT. Kertas Padalarang adalah buku sertifikal tanah. Jenis kerlas
ini lebih mahal harganya karena komposisi bahan baku yang digunakannya terdini
dari dua puluh lima persen cotfon. PT. Kertas Padalarang scbenarnya
berkeinginan membuat jenis kerlas permanen dengan harga yang murah. Namun
karcna adanya kekhawaliran produk mercka (idak dilerima masyarakat karcna
kurangnya kesadaran dalam mcnggunakan kerlas pcrmanen, maka PT. Kerlas
Padularang sampai saat ini belum berant memproduksi jenis kertas tersebul.

Adanya kekhawatiran produk kerlas permancn PT. Kertas Padalarang
tidak ditcrima masyarakat karena kurangnya kesadaran dalam menggunakan

kertas permanen merupakan hal yang lumrah, mengingat faktor ckonomi dimana
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perusahaan tersebut lentunya juga mengedepankan keuntungan, dengan kala lain
mereka berharap bahwa produknya harus laku di pasaran. Namun dengan adanya
wacana pemberlakuan regulasi lentang penggunaan kertas permancn, khususnya
di inslansi pemerintah, maka seyogyanya pabrik Kerlas Padalarang mulai merintis
pembuatan produk kertas permanen dalam skala kecil untuk dilempar ke pasaran.
Hal tersebut memang Dbukan tanpa resiko, namun komitmen PT. Kertas
Padalarang sangat diperlukan scbagai upaya mensukseskan penggunaan kertas
permanen di Indonesia.

SNI kerlas permanen yang mengadopsi aturan ISO harus memperhatikan
ketahanan sobek dan berat minimal 70 gram. Selain itu bahan yang digunakan
harus terdiri dari serat non kayu yang sampai saat ini masih harus diimpor. Ketiga
faklor tersebut akan mempengaruhi nilai jual kertas permanen sehingga menjadi
tiga kali lipal dari harga kertas biasa yang dijual di pasaran. Namun pada
prinsipnya PT. Kerlas Padalarang mampu memproduksi kerlas permanen sesual
standar yang dipersyaratkan ISO saat ini, yang selanjutnya akan diadopsi menjadi
SNL

PT. Kerlas Padalarang harus berupaya mencari bahan baku yang murah
schingga diharapkan dapal menckan ongkos produksi dan secara otomalis dapat
menekan nilai jual kertas permanen di pasaran. Disamping itu diperlukan kegiatan
untuk mempromosikan kerlas permancn kepada masyarakat mengingal sebagian
besar masyarakat di Indonesia kurang memahami perbedaan kertas yang
berkunalitas sehingga pcnggunaannya scringkali tidak sesuai kepentingannya,
khususnya untuk arsip. Scbagai conloh ketidaktahuan terscbul, kadang-kadang

masyarakal menggunakan kertas plotocopy untuk dokumen dan lebih memilih
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kertas berwarna putih dibandingkan kertas yang berwarna kekuningan. Padahal di
Jepung, kebanyakan kertas yang dipilih adzlah jenis kerlas yang berwarna
kckuningan kurena terbuki lebih taban lama dan tdak merusak mata. Alasan
kelidaktahuan masyarakat dalam membedakan jenis kertas yang berkualitas inilah
yang menjadi pertimbangan penting tentang perlunya sualu standardisasi.

Pada prinsipnya PT. Kertas Padalarang siap memproduksi kertas
permanen dengan harga murah, namun kritcria dan spesifikasi jenis kertas tersebut
sampat saal ini belum ada. Di sisi lain kesadaran masyarakat untuk menggunakan
jenis kertas permanen juga masih rendah. Oleh karena itu PT. Kertas Padalarang
mengharapkan pemeriniah melalui inslansi terkait dapat membaniu meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam penggunaan kerlas permanen sekaligus membual
regulasi terkait dengan penggunaan jenis kertas terscbut, terutama di instansi
pemerintah. Oleh karena itu sebagai langkah awal untuk menggalakkan
penggunaan kertas permanen di masyarakat diperlukan standar, dalam hal ini SNI
kertas permancn. Dalam kailannya dengan produksi kertas permanen di masa
yang akan datang selelah adanya SNI kerlas permancn, PT. Kertas Padalarang
lelah berkomilmen tidak akan memonopoli produksi kertas pcrmanen di
Indonesia. Sebaliknya mengingal kondisi PT. Kerlas Padalarang yang kurang
dapal bersaing dibandingkan perusahaan kertas lainnya yang lebih besar dan
modern saat ini, PT. Kertas Padalarang justru berharap dapal lerus terlibat dalam
memproduksi jenis kertas permanen di masa yang akan dalang.

Komitmen Dbersama antar stakcholder sangal  diperfukan  untuk
memecahkan masalah-masalah lersebut. Peran yang paling penling untuk

memecahkan masalah terscbut adalah adanya kebijakan. terutama yang nantinya
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akan dikeluarkan oleh ANRI  scbagatr pcmbina  kearsipan  untuk  dapat
mengeluarkan regulasi tentang penggunaan kertas permanen, sehingga produsen

mcndapatkan jaminan pasar dalam memproduksi kerlas pcrmanen.

4.2.2 PT. Pindo Deli

Pcnelitian yang dilakukan di PT. Pindo Deli merupakan rangkaian
penclitian lanjulan yang dilakukan peneliti unluk mengetahui  kesiapan
stakeholder, khususnya produsen kertas swasta asing dalam memproduksi kertas
permanen. PT. Pindo Deli adalah perusahaan asing (PMA) yang merupakan salah
salu dari dua puluh lima industri kertas di Indonesia yang memproduksi kerlas
lulis dan cetak. PT. Pindo Deli berada di bawah Grup Asia Pulp and Paper dan
mempunyai beberapa perusahaan pulp dan kertas di Asia. Berbeda dengan PT.
Kertas Padalarang yang sebagian besar produksinya merupakan pesanan khusus,
PT. Pindo Decli memproduksi kertas secara komersial dan dijual di pasaran bebas.
Menurul pandangan peneliti perbedaan lerscbut seharusnya dapat memniicu
kompelisi di anlara para pelaku indusini kertas sehingga akan memperkecil
kemungkinan terjadinya praktik monopoli oleh pabrik kertas tertentu. Berdasarkan
asumsi tersebut, seharusnya dengan semakin banyaknya indusiri kertas yang
memproduksi kertas permanen maka semakin murah kerlas permancn tersebut
dijual di pasaran.

Tabel 4.5 berikut memaparkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT.
Pindo Deli tentang kesiapan pcrusahaan tersebul dalam memproduksi kertas

permanen.
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Berikut ini akan diuraikan pembahasan dari hasil yang dilemukan dj

lapangan.
Tabel 4.5
Kesiapan PT. Pindo Deli dalam Memproduksi Kertas Permanen
No. Topik Informan (DH) Keterangan
1. | Status Perusahaan asing (PMA) di bawah grup Asia | Teknologi lerbaru
kepemilikan | Pulp and Paper. Seluruh manajemen dan manajemen
PT. Pindo puncaknya dikuasai investor Taiwan asing sehingga
Deli sedangkan manajemen perusahaannya cfisiensi produksi
diserahkan kepada Grup Sinar Mas dengan tinggi
leknologi dan sumber daya manusia yang
mayoritas berasal dari Taiwan.
2. Produksi Kertas tulis, kertas cetak, tisu, kertas karton, | Mempermudah
PT. Pindo arr paper, dan berbagai macam kertas dalam
Deli khusus dengan berbagai macam merek. memproduksi
secara komersial
3. | Standar yang 1 Standar Internasional [SO 9000, [SO14000 | Sudah mengikuri
sudah dan SNI lain yang dipersyaratkan untuk aturan
diterapkan pembuatan kertas di Indoncsia internasional
4. Kualitas * Kertas unluk sehari-hari yang didesain Dapat djadikan
kertas yang sedemikiun rupa sehingga bersifat tidak dasar pcnyusunan
dihasilkan terlalu tahan lama (sckilar 1-3 tahun), hal | kertas permanen
ini dikarenakan kertas vmumnya
digunakan hanya untuk sekali pakai
langsung buang
= Kertas berkualitas yang rata-rata
diproduksi untuk memenuhi kebutulian
ekspor dan sudah memenuhi slandar ISO
9706 kertas permanen unluk dokumen
5. | Pemasaran Ada, lapi di tempat tertentu dengan harga Indonesia
kertas yang lebih mahal, (api perusahaan Jain juga ada harusnya dapal
menggunakan | yang sudah memproduksi kertas sesuai dijadikan prioritas
logo standar [SO 9706 pemasaran kertas
permancn di berkualitas
Indonesia
6. | Penerapan Tiduk ada masalah dengan produksi kerlas Harus ada

SNI kertas
permanen di
PT. Pindo
Deli

permanen, karena sudah terlebib dahulu
mengikuti ISO 97(}. Yang menjadi masalah
adalah orang-orang di Indonesia yang belum
mengetahui keberadaan kerlas permancn
scrla belum mempunyai kesadaran atas
penggunaannya. Sclain ilu mereka belum
lentu peduli karena harga kertas permanen
vang lebih mahal daripada harga kertas
biaszl.

komitmen bersama
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Hasil wawancara tcrungkap bahwa manajemen puncak PT. Pindo Deli
scluruhnya dikuasai para investor Taiwan dimana manajemen perusahaannya
diserahkan kepada Grup Sinar Mas yang hampir sebagian besar menggunakan
tleknologi dan sumber daya manusia dari Taiwan. Di sini (erlihat bahwa
manajemennya sudah proflesional dan diasumsikan efisiensi (inggi dalam
produksi.

PT. Pindo Dcli menjadi pecrusahaan yang lebih efisien karena selain
ditunjang peralatan dan teknologi yang modern, perusahaan tersebutl juga secara
berkesinambungan mengembangkan penelitian di kantor pusatnya di Taiwan
schingga menghasilkan inovasi produk terbaru yang berkualitas dan murah.

PT. Pindo Deli memproduksi kertas tulis, kertas cetak, tisu, kertas karton
(corugating media), art paper dan berbagat macam kertas pesanan khusus dengan
berbagai macam merek. Produk mereka cukup bersaing di pasaran. Salah satu
pcrusahaan yang menjadi pesaing mereka adalah PT. Riau Andalan Pulp and
Paper,

Adanya keragaman produk yang dihasilkan PT. Pindo Deli, terutama
kerlas tulis dan celak akan mempermudah produksi Kerlas sccara komersial.
Persaingan  di  antara  produsen dapal menguntungkan konsumen uniuk
memperoleh barang berkualitas dengan harga yang murah

Dalam kaitannya dengan keharusan mengadopsi standar internasional
supaya dapal bersaing di pasaran dunia, PT. Pindo Deli telah meraih sertilikasi
ISO 9000 dan 14000. Hal tni berarti proses produksi yang dijalunkan PT. Pindo

Deli tclah sesuai dengan SNI yang ada. Disamping ilu karena tclah meraih
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sertifikasi ISO [4000, dengan scndirinya PT. Pindo Deli telah menyatakan
komitmen mcreka tentang produk ramah lingkungan yang dihasilkannya.

Oleh karena sudah mengacu kepada aturan slandar inlernasional, maka
dapat dipastikan bahwa proses produksi PT. Pindo Deli tclah diawasi sccara ketal
mulai dari pcncarian bahan baku sampai kepada produk yang dihasitkan, schingga
secara tidak langsung apabila Kkita menggunakan produk vyang dihasilkan
perusahaan terscbul akan dipcroleh keyakinan akan kualitasnya yang terjamin.
Hal ini dapat dijadikan landasan untuk memperkuat produksi kertas permanen.

Hasil wawancara dengan salah salu informan R & D PT. Pindo Deli
didapatkan informasi tentang kualitas kerias cetak dan photocopy yang dihasilkan
perusahaan tersebul yang berumur rata-rata lebih kurang 3 tahun. Kertas akan
mengalami perubahan fisik setelah digunakan, misalnya menjadi rapuh atau
berubah warna (yellowing). Perubahan warna kertas umumnya disebabkan
pengaruh oksidasi karena penyimpanan yang terlalu lama di tempat terbuka.
Sebenarnya kerlas memang sengaja didesain sedemikian rupa sehingga bersifat
tidak terlalu lahan lama (sekitar 1 - 3 tahun), hal ini dikarcnakan kertas umumnya
digunakan hanya untuk sekali pakai langsung buang. Tindakan ini secara tidak
langsung akan memperbanyak jumlah produksi kertas schingga menguntungkan
pabrik kertas.

Kertas berkualitas yang dihasilkan PT. Pindo Deli sebagian besar
digunakan untuk memenuhi permintaan luar negeri. Kerlas dengan merek dagang
"Mirage” merupakan kertas produksi PT. Pindo Deli yang sudah memenuhi

standar 1SO 9706 (Paper for documents — requirements for permanence) dan

mendapal logo permanen seperti yang tertera pada Gambar 4.1,
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1SO 9706
Gambar 4.1 Symbol of Complliance 1SO 9706

Logo permanen dalam gambar 4.1 (ersebut mempunyat arti babwa produk
fersebut telah memenuhi segala persyaratan yang dipersyaratkan ISO {entang
kertas permanen untuk dokumen. Dalam (injauan pustaka pada halaman 32 telah
dipaparkan mcngenai persyaralan yang harus dipenuhi untuk mendapatkan
sertifikast 1ISO 9706 yang diakhiri dengan keharusan menggunakan simbol
tersebutl dalam setiap produk. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi meliputi:
1) persyaralan umum, yakni: harus ada contoh uji bebas cacat, noda, lobang,
keriput; 2) sifat kekuatan, yaitu: untuk gramatur 70 g/m> atau [ebih, ketahanan
sobek (AM maupun SM) minimal 350 mN, untuk gramatur 25 — 70 g/m?,
ketahanan sobek minimal = r miliNewton, dimanar =6 (g/mz) —70; 3) cadangan
alkali setara dengan 20 g CaCOs per kg kertas; dan 4) ketahanan terhadap oksidasi
yang lergambar pada bilangan Kappa <5 dan pH dingin 7,5 — 10,0.

ISO 9706 tentang kertas unluk dokumen scperli yang telah dipaparkan
dalam halaman 32 merupakan standar dasar kertas permancn yang digunakan juga
untuk standar ISO kertas permancn lainnya, yailu: ISO 11108, 1996 tentlang
slandar inlernasional Kerlas pcrmanen untuk arsip dan ISO 11798, 1999 tentang
standar internasional kertas permancn unluk kerlas tulis cetak dan plotocopy.

Sehubungan dengan uraian di atas, mengingat 1SO 9706 mcrupakan dasar

acuan untuk membual Kertas permanen, niaka sebagai tahap awal penyusunan SNI
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kertas permanen. ISO 9706 dapat dijudikan rumusan dasar bahan penyusunan SNI
kerlas permancn, baik itu adopsi sebagian maupun keseluruhan, mengingat
perusahaan kertas di Indonesia sudah mulai memproduksi kertas sesuat dengan
ISO 9706 schingga dalam penggunaan dan penerapannya nanli tidak mempunyai
kendala, khususnya dari sist produksi kertas permanen.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, didapatkan informasi
bahwa di Indoncsa sudah ada pemasaran kertas yang menggunakan logo
permanen, tapi pemasarannya masih terbatas di beberapa tempat tertentu dan
harganya lebik mahal dibandingkan kerlas biasa. Tidak hanya ilu, lernyata di
Indonesia sudah ada juga pcrusahaan yang memproduksi kertas sesuai standar
[SO 9706, namun dengan prioritas utama untuk ekspor.

Kenyataan tersebut menjadi sebuah ironi, bangsa Indoncsia membuat
kerias berkualitas tapi produknya malah diekspor ke luar negeri, sebaliknya untuk
pasaran Indonesia hanya terscdia kertas dengan kualitas biasa dan hanya sebatas
sisa ekspor. Schaiknya pabrik kertas di Indonesia, khususnya PT. Pindo Deli dapat
menjadikan Indonesia schagai prioritas ulama pemasaran kertas berkualitas
dengan jalan mensosialisasikan jenis kertas seperti kertas permanen untuk arsip
bernilai guna linggi.

Selanjuinya, berkaitan dengan himbauan pemberlakuan SNI  kerias
permanen di Indonesia nantinya, berdasarkan hasil wawancara diperoleh suatu
gambaran bahwa PT. Pindo Deli bersikap sangal mendukung karcna pada
kenyalaannya pabrik mercka sudah berpengalaman dalam pembuatan kertas

permanen sesuai standar internasional.
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Peta polensi produksi kerlas permancn sebanyak tiga sampai tujuh persen
untuk arsip bernilai guna tinggi di setiap instansi pemerintah yang dikeluarkan
oleh pihak ANRI mecrupakan peluang pasar yang baik bagi industri kertas, Lapi hal
tersebut dikhawatirkan olch PT. Pindo Deli hanya scbatas wacana mengingat
belum tentu setiap instansi pemerintah mau secira langsung mengubah kebiasaan
mereka menggunakan kertas permanen dalam seliap arsip bernilai guna tinggi
yang dimilikinya. Olch karena alasan lersebut industri kerlas menginginkan
adanya kepastian regulasi yang bersifat mengikat konsumen agar mereka mau
membeli kerlas pecrmanen sehingga produk kertas permanen yang diproduksi para
pengusaha kertas dapat diserap pasar dan lidak mengalami kerugian.

Untuk memecahkan masalah tersebut diperlukan komitmen bersama
stakeholder unluk duduk bersama merumuskan permasalahan yang limbul dengan
ANRI sebagai motor penggerak, mengingat seluruh kcbijakan tlentang kertas
permanen semuanya ada pada ANRI sebagai pembina kearsipan di instansi

pemerintah.

4.3 Konsumen

Penelitian yang dilakukan pada stakeholder konsumen mengambil tempat
di kompleks LIPI Gatol Subroio. Penelitian ini dilakukan pada beberapa unit kerja
yang berada di kawasan lersebut mengingat kompleks LIPU merupakan salah satu
instansi pemerintah yang pernah menjadi korban banjir. Akibat luapan Kali
Krukutl pada banjir Februari 2007 yang lalu, komplek LIPI Galot Subroto sempat
lerendam air setinggi hampir dua meter. Sebagai dampaknya, empat gedung

perkantoran yang ada di dalam kompick lersebul. yaknt Gedung Widya Sarwono
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(kantor pusat LIPI berlantat 8); Gedung Widya Graha (unit-unil kerja LIPI di
bawah Kedeputian IPSK yang berlantai 11):. gedung lama PDII-LIPI yang
berlantai 5 dan gedung baru PDII-LIPI yang berlanlai 6, semua tidak luput
diterjang banjir yang mengakibatkan tcnggelamnya seluruh lantai dasar gedung-
gedung terscbut. Banjir melumpuhkan kegiatan perkantoran seminggu lamanya.
Kegiatan perkanioran baru berfungsi normal kembali setelah satu bulan kemudian.
Kerugian maleri sangat jelas dengan rusaknya sarana prasarana perkantoran,
kendaraan dan fasilitas yang ada di lantai dasar. Namun kerugian lain yang lidak
dapat dinilai dengan uang adalah rusaknya pusal arsip di lantai salu Gedung
Widya Graha dimana selu.ruh arsip penting LIPI ada di dalamnya, termasuk buku-
buku dan jurnal yang berasal dari dalam maupun luar ncgeri. Perkantoran
Akademi Ilmu Pengelahuan Indonesia (AIPI)} yang kebetulan lerletak di lantai
salu Gedung Widya Graha tidak terkecuali mengalami kerusakan yang parah.
Sebagian besar arsip mereka banyak yang rusak bahkan hilang diterjang banjir
Proses penyclamatan arsip, buku dan jurnal yang ada di lingkungan LIPI
yang dimotori olch PDH-LIPI sedikit banyak tclah berhasil menyclamatkan
koleksi penting mereka, meski lentu saja koleksi-koleksi tersebut telah mengalami
perubahan fisik, seperti keriput dan migrasi warna Karena pengarub rendaman air
pada waktu banjir. Berdasarkan pengamalan terhadap arsip yang selamat tersebut
didapatkan {enomena yang menggambarkan bahwa ternyata kualitas kertas, cara
penyimpanan dan penanganannya mempengaruhi jumlah arsip yang berhasil
diselamatkan. Di samping itu hasil temuan dan diskusi dengan para pakar, seperti:
ANRI, Perpustakaan Nasional dan Mr. Sakamolo (scorang konsultan ahli dari

Jepang yung lerlibat dalam penyclamaltan arsip) menemukan kesimpulan bahwa
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scbagian besar koleksi yang dapat disclamatkan akibat dampak banjir (ernyata
menggunakan kertas permanen sebagai bahan dasar kertasnya.

Atlas pertimbangan tersebut maka penelitian stekeholder konsumen
dilakukan peneliti pada beberapa unit kerja LIPI yang terkena banjir di kompleks
perkantoran Gatot Subroto. Dari penelitian ini peneliti ingin menggali lebih dalam
mengenai  kesiapan  konsumen, khususya instanst pemerintah yang akan
menggunakan kertas permanen untuk arsip bernilai guna tinggi. Penelitian
dilakukan melalui wawancara lerhadap karyawan yang menduduki jabalan
fungsional arsiparis yang sechari-harinya memang berlugas membuat arsip di
lingkungan kerja LIPI Gatot Subroto, yakni: sekrclaris Kepala LIPI, sckretaris
PDII-LIPI, dan beberapa arsiparis lain di unit kerja yang ada di LIPI Gatot
Subroto.

Tabel 4.6 memperlihatkan hasil penelitian tentang kesiapan konsumen
yang diwakili oleh arsiparis LIPI dalam penggunaan kerlas permanen. Berikut ini
akan dibahas hasil lemuan di lapangan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir sebagian arsiparis di LIPT
mengelahul adanya Pedoman Tata Kearsipan dan Tata Persuratan di lingkungan
LIPI. Pedoman ini yang kemudian dijadikan dasar melaksanakan pekerjaan
mereka sehari-hari. Lingkup pedoman terscbut mengatur proscs penciptaan arsip,
pengklasifikasian arsip sampai dengan penggunaan kerlas unluk arsip mereka
schari-hari.

Pemahaman pengelompokan dan perlakuan terhadap arsip oleh arsiparis di
LIPI yang sudah scsuai pedoman merupakan dasar yang baik untuk dapat

membedakan dan memisahkan arsip sumpai kepada arsip bernilai guna linggi,
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schingga pclaksanaan penerapan kerlas permanen untuk arsip bernilal guna tinggi

dapat dilaksanakan.

Nomor 4 tahun 2000

Tabel 4.6
Kesiapan Konsumen (arsiparis LIPI) dalam Penggunaan Kertas Permanen

No. Topik Informan (TA) Keterangan

1. Dasar pecngelompokkan * Mengacu pada Pedoman Pemahaman
arsip LIPI dan perlakuan Tata Kearsipan dan pengelompokan
terhadap arsip Persuratan LIPL. dan perlakuan
vilal/bernilai guna tinggi | » Pedoman lersebut mengatur | lerhadap arsip

proses penciptaan arsip, sudah sesuai
pengklasifikasian arsip pedoman
sampai dengan penggunaan

kertas unluk arsip.

2. Penggunaan kerlas untuk | Berdasarkan kategori berat, Hal ini harus
arsip berdasarkan yakni 80 dan 70 gram dengan | segera dirubah
pedoman tata kearsipan ukuran A4 dan folio. Dalam dengan adanya
LIP1 pelaksanaannya, untuk surat rencana

formal dan MOU digunakan penyusunan SNI
kertas 80 gram, sedangkan kertas permanen
untuk lampiran dan nola dinas

digunakan kertas 70 gram.

3. Pengetahuan tentang Belum tahu ANRI kurang
Kepulusan Kepala Arsip mensosialisasikan

4. Pengetahuan lentang

Belum tahu

Menjadi tugas

kertas permanen ANRI untuk
mensostalisasikan
No. Topik Informan (TN) Keterangan
5. Proses pcngadaan kertas | Diatur bagian pembelian Diperlukan
dengan prosentase pembelian | sosialisasi
kertas A4 80 gram lcbih besar | tentang kertlas
dibandingkan jenis kertas yang baik
lainnya
6. Kestapan penggunaan Siap, asalkan jelas aturan dan | Regulasi dan
kerlas permancn untuk pedomannya; masalah harga sosialisasi ANRI
arsip (mahal alau murah) diserahkan | sangat diperlukan

kepada bagian pembclian,

Hasil wawancara lerungkap bahwa Pcdoman Tata Kearsipan dan Tata

Persuratan yang ada di lingkungan LIPI hanya mengatur penggunaan kertas yang

=

dikatcgorikun berdasarkan beratnya, yakni 80 dan 70 gram dengan ukuran A4 dan

[olio. Dalam pelaksanaan pembuatan arsip mercka menggunakan kertas 80 gram
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untuk arsip formal (conloh: surat keluar. surat dinas dan sural keputusan). Untuk
pembuatan surat perjanjian kerjasama/MOU digunakan kertas 80 gram berkepala
sural instansi LIPl/berlogo LIP1 sedangkan unluk lampiran dan nota dinas
digunakan kerlas 70 gram. Jadi pada prinsipnya, untuk arsip penting mereka
menggunakan kertas 80 gram sedangkan uniuk arsip biasa digunakan kerias 70
gram.

Hal tersebul harus segera dirubah dengan akan adanya SNI kertas
permanen dan diterbitkannya surat keputusan dan pedoman pcnggunaan kertas
pcrmanen untuk arsip bernilai guna tinggi. Dengan adanya aturan-aturan lersebut,
penggunaan kertas diharapkan akan sesual dengan peruntukkannya, tcrutama
dalam hal penggunaan kerlas permanen untuk arsip bernilai guna tinggi yang akan
memberikan dampak tahan lama.

Sebagai tambahan informasi, ternyala para informan belum mengetahui,
bahkan belum pernah mendengar tentang Keputusan Kepala ANRI Nomor 4
tahun 2000 mengenai penggunaan kertas untuk arsip bernilai guna tinggi schingga
mereka tidak memahami apa itu kertas pcermanen dan seberapa penling
penggunaannya. Dalam membual arsip para responden hanya menggunakan kertas
yang discdiakan oleh bagian pembelian di unit kerjanya masing-masing, mercka
lidak terlalu peduli akan merek maupun kualitas kertas yang digunakan.
Pengelahuan mercka hanya terbatas pada jenis kerlas A4 dan [olio dengan berat
70 atau 80 gram.

Ruang lingkup penggunaan kertas yang tercantum dalam Kepulusan

Kepala ANRI Nomor 4 lahun 2000 tclah divraikan dalam tinjauan pustaka
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halaman 42 sedangkan pembagian penggunaan kertas yang mcngacu pada

keputusan tersebut adalah sebagai berikut:

L.

Kertas untuk arsip sebagai bahan pertanggungjawaban organisasi.
Bahan kertas dengan spesifikasi tulis' dan kertas celak®; ukuran kertas A4
untuk surat ekstern; C5 unluk sural ckstern yang informasinya pendek
(162x229 mm atau 6,38 x9,02 inchi); C4 untuk sural keputusan (229x324
mm atau 9,03 x 12,76 inchi); jenis kertas berwarna putih 60/70 gram.

Kertas vuntuk arsip sebagai alat bukti hukum. Bahan kertas dengan
spesifikasi tulis' dan kertas cetak®; ukuran kertas C4 (229x324 mm alau 9,03
x 12,76 inchi); jenis kertas berwarna putih 70/80 gram.

Kertas untuk arsip sehagai memori dan identitas organisasi. Bahan kertas
dengan spesifikasi tulis' dan kertas cetak’; ukuran kertas A4 untuk surat
ekstern; C5 untuk surat ekstern yang informasinya pendek (162x229 mm atau
6,38 x9,02 inchi); C4 untuk surat keputusan (229x324 mm alau 9,02 x 12,76
inchi); jenis kertas berwarna pulih 70/80 gram.

Kertas untuk arsip laporan. Bahan kertaus dengan spesifikasi tulis' dan
kertas celak™; ukuran kertas A4; jenis kerlas berwarna putih 70/80 gram.
Kertas untuk arsip yang unik. Bahan kertas dengan spesifikasi tulis' dan
kertas celakz; ukuran Kkerlas A4 untuk sural ekstern; C5 untuk sural ekstcrn
yang informasinya pendck (162x229 mm atau 6,38 x9,02 inchi); C4 untuk
surat kepulusan (229x324 mm atau 9,02 x 12,76 inchi); jenis kerlas berwarna

putih 70/8() gram.

' Spesifikasi kerlas Lulis berdasarkan Kep. Kepaly Arsip No. 4: Komposisi mengandung pulp mekanis maks. 155 hadar
air maks 176 pramater 43 s/ 100 ghn2s derfil putil min 755 putih tidak disyacatkan waina lain: opasilas cetak min
0% Cobly 60 max 30 w/m2: pl 7; kelarman dalan air max .37 silan whs baik: ketahanan hapus baik.

* Spesilikasi kertas cetak berdasarkan Kep, Kepala Arsip Ko, 4t Komposisi menganduny pulp mekanis asks. 1377 hadar
ait maks 1752 gramatur 60 s:d 100 2'm2y deragat puih min 75% poih tidak disvoarakan warna ki opasitas celab min
0% Cabb 60 s 30 wm2; pll 70 peneresd minyak (1GT) max 30 RO mm: Kecepatan cabur (1GT) win 715 mm's:
ketahanan cabuat (IGTY min 3CC puns.
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Pelaksanaan penggunaan kerlas di instansi pemerintah, khususnya LIPI
belum sepenuhnya menggunakan aturan lersebut. Padahal Kepulusan Kepala
ANRI tersebut bersifat himbauan yang scharusnya dilaksanakan sccara nasional.
Sehingga peran ANRI dalam mensosialisasikan  keputusan terscbut bclum
maksimal atau bahkan tidak dilakukan sama sekali.

Hasil wawancara terungkap ternyata hampir sebagian besar arsiparis di
LIPT belum mengetahui tentang kertas permanen.

Sebagai penentu kebijakan dalam pengarsipan seharusnya ANRI berperan
penting dalam hal ini, ANRI bertanggung jawab memberikan pengetahuan tentang
kertas permanen kepada pengguna, khususnya kcpada pengguna arsip bernilai
guna linggi di sctiap instansi pemerintah.

Hasil wawancara dengan informan menunjukan bahwa mekanisme
pengadaan kerlas untuk unit-unit kerja di lingkungan LIPI seluruhnya diserahkan
pada bagian pembelian yang berada di bawah Sub Bagian Umum. Hasil
penclusuran menunjukkan, dari mekanisme pengadaan kertas yang ada ternyata
invenlarisir kebutuhan kertas 80 gram berukuran A4 lebih banyak dibandingkan
dengan 70 gram.

Hal tersebut berkaitan dengan pemahaman setiap inslansi bahwa kertas
yang berkualitas ditentukan berdasarkan gramaturnya, hal ini dapat dimaklumi
mengingal pengelahuan mereka lentang kerlas permanen belum mercka lerima.
Oleh karcna ilu diperlukan sosialisast lentang kerlas yang baik, khususnya kertas
pcrmanen untuk arsip bernilai guna tinggl. ANRI sebagai lembaga pembina

kearsipan berperan penting dalam hal mengupayakan hal tersebut.
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Menilik pada masukan mcngenai kesiapan penggunaan kerlas permanen
untuk arsip di lingkungan LIPI menunjukkan bahwa arsiparis LIPI siap
mencrapkannya dengan syaral jelas aturan dan pedomannya. Adapun mengenai
harga tidak menjadi permasalahan karema umumnya ditangani oleh bagian
pembelian. Hal terscbut telah dikenflirmasi ke bagian pembelian dan menyatakan
lidak masalah untuk membeli kerlas permanen asalkan sudah ada peraturan yang
mewajibkannya dan disertai dengan penctapan harga jual kertas permanen
terlinggi oleh instansi berwenang, sehingga aniara peraturan dan penganggaran
ada sinkronisasi.

Dari pernyalaan tersebut dapat disimpulkan bahwa konsumen siap
menggunakan kertas permanen sclama ada regulasi yang jelas, oleh karena itu
ANRI harus dapat mengeluarkan rcgulasi lenlang kerlas permanen yang disertai

pedoman yang jclas, ditkuti dengan proses sosialisasi.

4.4 Pakar

Dalam pemaparan berikut penclili mencoba menggali pemikiran beberapa
pakar yang dinilai berkompeten dalam hal kertas permanen melalui proses
wawancara. Sebagal informan dipilih para peneliti kertas di Balat Penclilian Pulp
dan Kerlas Bandung, Kepala dan staf laboratorium ANRI seria Kepala Pusat dan
staf Preservasi Perpusiakaan Nasional RI. Pencliti sengaja memilih para pakar
tersebut karena dinilai scbagai praklisi yang sehari-hari bergelul dengan kertas.
Diharapkan, mclalui wawancara langsung terscbul dapat diperoleh masukan-
masukan terbaik yang akan semakin memperkaya hasil pcngamatan yang

dilakukan untuk pemilihan dan penyusunan SNI kerlas permanen selanjuinya.
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Balai Besar Pulp dan Kertas (BBPK) merupakan lembaga pemerintah di
bawah Badan Penclitian dan Pengembangan Industri, Departemen Perindustrian.
BBPK berdiri pada tanggal 14 Nopember 1968 dan mecrupakan badan penclitian
dan pengembangan yang kompeten di bidang pulp dan kertas. BBPK berlokasi di
JI. Raya Dayeuh Kolot No. 132 Bandung, 40258.

Saat ini BBPK mempunyai beberapa fasililas sebagai berikut:

1. Laboratorium proscs pembuatan pufp dan kertas serta derival sclulosa
2. Laboratorium lingkungan
3. Laboratorium uji: bahan baku, produk dan lingkungan

4. Laboratorium kalibrasi

W

Pilot plant untuk pembualan pulp dan rayon
6. Training

BBPK banyak melakukan penelitian berdasarkan kasus-kasus yang terjadi
di industri kertas.

Tabel 4.7 memuat ringkasan hasil wawancara yang dilakukan terhadap
informan dari BBPK dengan topik bahasan sepular saran dalam pcnyusunan
kertas permancn. Berikut ini uraian pembahasan dari label tersebut:

Hasil penelitian menunjukkan lerdapatnya bahan baku alternatif sclain
kayu untuk pembuatan kerlas yang sudah diteliti juga oleh BBPK, yuakni abaca,
meskipun dari scgi ekonomis dan proses penggunaannya, bahan terscbut belum
bisa menyaingi bahan baku kayu.

Dalam kaitan dengan hal tersebut, sudah scharusnya BBPK sclbagai satu-
salunya pusal penclitian kertas di Indonesia mencari bahan baku allernatif yang

berasal dari Indonesia. yang mudah dikembangkan juga bernilai ckonomis untuk
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pembualan kertas schingga dapat dihasilkan produk kertas, khususnya kerlas
permanen dengan harga yang lebih murah.

Menurut pakar kertas dari BBPK, secara umum pembuatan kertas lerbagi
dua, yakni: proses menggunakan soda dan proses menggunakan sulfat (proses
kraft). Namun umumnya pembuatan kerlas menggunakan bahan dasar pulp
dengan proses kimia menggunakan sodium sulfal (kraft process). Senyawa sulfur
menimbulkan bau (elur busuk pada kebanyakan indusini kertas. Krafi pulping
menghasilkan pufp kurang dari lima puluh perscen dari bahan baku kayu, sisanya
menjadi sludge yang akhirnya dibakar dan discbar ke tanah atau dibuang dengan
sistem landfill. Kelebihan proses kraft pulping adalah bahan kimia yang
digunakan dapatl didaur ulang (recycle) dan dipergunakan kembali untuk proses
berikutnya. Kelebihan lainnya adalah dihasilkannya scrat yang kuat (Jerman:
"kraft" berarti kuat). Majalah, kertas grafis dan percetakan, kantong belanja dan
pembungkus (packaging) terbuat dari kraft pulp. Kraft pulp biasanya berwarna
gelap dan umumnya diputihkan dengan senyawa klorin.

Pcnjelasan tersebul telal sesuai dengan teori yang ada berkailan dengan
pembuatan kerlas dimana arah pembuatan kertas saat ini diutamakan pada proses
basa dibandingkan dengan proses aswm yang dapat mencemari lingkungan dan

mcrusak kertas iiu sendiri dalam jangka wakiu lama.

Tabel 4.7
Saran Pakar BBPK dalam Perumusan Standar Kertas Permanen
No. | Topik Informan (BBPRK) Keterangan
1. Bahan baku | Abaca, namun tidak ekonomis Harusnya BBPPK
alternatif dapat mencari bahan
kerlas selain baku alternatif yang
kayu lebih ekonomis
2. Proscs * Proscs sodu PPenjelasan scsuai
pembuiatan * Proscs sultat {&reft) dengan leori yang ada
kertas saat
mni
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3. Pengetahuan | Kertas permanen merupakan kertas Pemahuman sesuai
lentang yang mampu mempertahankan sifat- | dengan teori dan
kerlas sifatnya dalam jangka waktu lama berguna dalam
permanen serta memiliki daya tahan simpan persdamain persepsi

(permanensi) dan daya 1ahan pakai kerlas pcrmanen
(durabilitas)

4. Standar Derajat asam/basu (pH), kandungan | Dapat dijadikan dasar
persyaratan alkali, ketahanan sobek, kuppa penyusunin slandar
kerlas mumber (daya tahan terhadap kerlas permanen
permanen oksidasi) serla komposisi serat.

Saat ini hampir semua proses
pembuatan kertas bersifat alkalin
karena persyaralan kertas permanen
mengacu pada isu sentral kertas
alkalin

5. Jenis dan Kerlas arsip, kerlas dokumen dan Perlu dikembangkan
kegunaan perpustakaan, karton arsip, kertas standarnya di
kerlas dan karlon untuk bungkus bahan Indenesia
permanen fotograli

6. Metode Pendekatan pengujian komponen Dijadikan tambahan
Pengujian kertas, sifat fisika dan kimia serla kriteria dalam standar
kertas pengujian dan perubahan sifat kertas | kertas permanen
permanen sebelum dan sesudah accelerated

aging, diyakini akan mempengaruhi
permancnsi

7. SNItentang [ Cukup banyak Cermin kemampuan
kertas yang industri dalam ncgeri
sudah untuk bersaing.
dthasilkan

8. Standar Belum ada Perlu segera dibuat
kertas slandarnya
permanen di
Indonesia

9. Kaitan kerlas | Conting kerias salul sebenarnya Dapat dijadikan
permanen hanya ditempelkan dalam permukaan | pertimbangan dalam
dengan kertas, tidak ada efek mengikat, penyusunan standar
coating sehingga mudah terlepas apabila kertas permanen

basuh, oleh karena itu diperfukan
syaral kertas permanen untuk banjir,
yakni tlidak boleh kertas bersalut

10. | Kaitan kertas | Tinta penting karena jenis tertentu Dapal dijadikan
dengan tinta | mudah pudar/hilang, sehingga harus | perlimbangan dalam

adanya aplikasi security printing penyusunan standar
untuk dokumen-dokumen penting kerias permanen

11. | Kertas Belum ditemukan kendisi spesiftk Dapat dijadikan
permancn sebagai syaral kerlas permancn pertimbangan dalam
untuk banjir | untuk banjir. Rekomendasi umum: penyusunan standar

kertas yang dapal mempertahankan kertas permanen
keadaan 40% basah untuk
mengantisipasi bencana banjir
—
12, | Cura Terdaput dua melode: I'engetahuan terscbut
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menguji * Meitode pertama dengan perlu disosialisasikan

keaslian meneteskan 0,1 N HCI ke alas kepada masyarakat
kertas kertas, apabila timbul gelembung
permancn pada permukaan kerlas, maka

kertas tersebui kerlas permanen.

* Melode kedua dengan merendam
robekan kertas uji dalam larutan
aquades, diaduk, ditunggu
beberapa jam, dapat dibantu
dengan pemanusan. Diperiksa
dengan baniuan kertas lakmus,
apabila mengalami perubahan
pH di alas 7 maka kertas terscbul
adalah kerias permanen

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan diperoleh pengertian
lentang kertas permanen, yaitu mcrupakan kerlas yang mampu mempertahankan
sifat-sifatnya dalam jangka waktu lama serta memiliki daya tahan simpan
{pcrmanensi) dan daya tahan pakai (durabililas). Permanensi merupakan cermin
stabilitas kertas secara mckanis, oplis dan kimia dalam jangka waktu lama.
Scdangkan durabilitas mcrupakan cermin kemampuan kerlas untuk berlahan
terhadap perlakuan mekanis sclama penggunaan.

Permanensi sangat dipengaruhi oleh stabilitas kimia kertas yang dapat
lerganggu oleh reaksi kimia, Reaksi kimia antara komponen kertas dengan bahan
reakiif yang berasal dari lingkungannya (udara alau filing enclosures) dalam
waktu lama dapat menyebabkan kerusakan mekanis dan optis pada kertas. Reaksi
kimia utama penyebab kcrusakan adalah hidrolisis asam dan oksidasi sedangkan
yellowing limbul scbhagai akibat proses termal dan fotokimia. Durabilitas
merupakan kemampuan mcnahan gesekan (wear) dan sobekan (rear) selama
penggunaan. Sital mekanis awal kertas sangat menentukan durabilitas. Durabilitas
diukur terhadap rctensi sifat awal kerlas setclah perlakuan tertentu . Fakla tentang

permanensi sebenarnya hanya dapal diamali dalam jangka waktu yang sangal
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luma (natural aging). Informasi yang bersifal readable (dokumen, buku, koran,
gambar, dan lain lain) biasanya disimpan untuk jangka wakiu lama. Masalah
pelapukan kerlas umumnya terjadi pada proscs penyimpanan lebih dari lima puluh
lahun yang dikenal dengan istilah nanwal aging. Contohnya kerlas kuno yang
terbual dari serat non-wood (flax, hemp, ramie, cotton) dan bersifal nctral/alkalin
mempunyai permanensi yang sangat baik schingga pada proscs pelapukannya
tidak mengalami masalah mengingatl pecrilaku permanensi sangat berbeda antara
kertas asam dan kertas alkalin.

Pemahaman tersebut sesuai dengan teori dan berguna dalam persamaan
persepsi kerlas permanen yang akan dijadikan dasar penyusunan SNI kertas
permanen untuk dapat disepakati oleh para stakefiolder yang berkaitan.

Kertas asam dan alkalin masing-masing dibuat melalui proses asam dan
alkalin. Scmenlara yang memnjadi isu sentral saat nt adalah bagaimana
menurunkan kcasaman semaksimal mungkin dalam pembuatan kerias dan
meningkatkan alkalinitas serta kandungan alkalinya. Slandar persyaratan kertas
permanen melipuli: derajat asam/basa (pH), kandungan alkali, ketahanan sobck,
kappa number (daya tahan (erhadap oksidasi) serta komposisi serat. Saat ini
hampir semua proses pcmbuatan kerlas bersifal alkalin karcna persyaratan kertas
permanen mengacu pada isu sentral kertas alkalin.

Persyaralan yang diungkapkan oleh pakar BBPK di atas dapat dijadikan
kritcria-kriteria dalam penyusunan standar kerlas permancn. Sehingga slandar
kertas permancen yang dihasilkan dapat berkualitas.

Kategori kertas permancn berdasarkan wawancara dengan informan dari

BBPK lerdint dari:
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I. Kertas arsip: standar permanensi tertinggi, digunakan untuk cclak, tulis, dan

[olokopi dengan mengacu persyaratan 1SO 11108,

o

Kerlas dokumen dan perpustakaan: standar permanensi linggi, kuvalilas baik,
digunakan untuk perkanloran dengan persyaratan mengacu ISO 9706, ANSI
NISO Z39. 4524.

3. Karton arsip: untuk amplop atau kotak, digunakan sebagai pembungkus atau
penyela buku, harus /nert dan tidak mengandung bahan berbahaya yang bisa
bermigrasi ke kerlas yang diproteksinya, persyaratan mengacu pada [SO
(sedang disiapkan).

4. Kecrtas dan karton untuk bungkus bahan folografi, bersifat stabil sccara kimia
dan bersih, persyaratan mengacu [SO 1021425.

Kategori kerlas permanen yang diungkapkan tersebut mcngacu pada
standar internasion#l yang berlaku, oleh karenanya kategori-kategori tersebut
harus pula mulai dikembangkan di Indonesia dengan skala prioritas. Sebagai
prioritas awal, kalegori-katcgori di atas dapat diterapkan pada standar kertas
permanen uniuk dokumen berdasarkan ISO 9706 karema produsen kertas di
Indonesia sudah mulai memproduksinya.

Pendekatan pengujian  komponen Kertas, sifat fisika dan kimia serta
pengujian laju perubahan sifat kertas sebelum dan scsudah accelerated aging
diyakini akan mempengaruhi permanensi. Akan tctapt standar intcrnasional untuk
kerlas permancn Llidak ada yang mempersyaratkan uji accelerated aging. Ada dua
mctode accelerated aging, yakni dry hear: 105°C dan moist heat: 105°C/65% RH.

Pada kondisi accelerated aging kertas mengalami penuaan {aging) tiga ribu kali
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lebih cepal. Perlakuan beberapa hari hingga beberapa minggu dari melode
accelerated aging setara dengan waktu 50 — [00 tahun penyimpanan.

Uniuk mendapatkan korelasi yang lebih baik antara nanwral aging dengan
accelerated aging, masih perlu dilakukan pengkajian-pengkajian berikut:

1. Perilaku panas dan kebasahan kertas pada berbagai kondisi suhu dan
kelembaban

2. Efek degradasi pada tumpukan kertas, lembaran kertas dan kerlas dalam
kantong tertutup

3. Efek polusi udara

4. Efek cahaya dan panas pada warna dan kekuatan kertas dan

5. Penctapan persamaan Arrfienius pada pelapukan kertas

Bila ingin menguji permanensi arsip, maka segala hal yang tercantum
dalam spesifikasinya harus diuji semua menggunakan cara uji yang sesuai. Salah
satu spesifikasi yang paling berpcngaruh dalam permanensi adalah ketahanan lipat
kerlas.

Mectode pengujian terscbut dapat dijadikan sebagal taumbahan krileria
dalam standar kertas permanen untuk dapat menyempurnakan SNI kertas
pcrmanen yang akan disusun selanjutnya.

Pakar dari BBPK menyebutkan bahwa saat ini sudah cukup banyak SNI
mengenai  kertas yang discpakati para srakelolders (produsen, konsumen,
pemerintah, serta pakar), contohnya SNI kertas photocopy dan SNI cara uji kertas.
SNI umumnya disusun berdasarkan hasil penelitian dan adopsi, baik scluruhnya

maupun sebagian dari ISO atau standar nasional negara lainnya.
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SNI yang disusun merupakan cerminan kemampuan daya saing industri
dalam negeri unluk berkompetensi di pasaran nastonal dan internasional. Namun
dalam hal tersebut, perlu lebih ditekankan efekltifitas dari penerapan SNI tersebul.

Informan BBPK mencgaskan bahwa saat ini belum ada standar kertas
permanen di Indoncsia. Oleh karena itu perlu segera disusun slandar kertas
permancn. Hal ini sesuai dengan {ujuan yang menckankan ANRI untuk
mengharuskan penggunaan kertas permanen.

Selain itu yang patut diperhatikan adalah koleksi arsip bersalut (coating).
Mengingat jenis koleksi tersebut lidak memiliki efek mengikat karena hanya
menempel pada permukaan sehingga mudah terlepas apabila basah, maka arsip
bersalut {coating) tidak direkomendasikan penggunaannya pada kertas permanen
untuk arsip. Kaitan kerias dengan tinta perlu mendapal pcrhatian penting. Tinta
jenis tertentu mudah pudar/hilang schingga harus adanya aplikasi security printing
untuk dokumen-dokumen penting. Kedua hal terscbut dapat dijadikan
perlimbangan dalam penyusunan standar kertas permanen.

Belajar dari pengalaman banjir yang menimpa kantor LIPI Gatot Subroto
Februari lalu yang menyebabkan kcrusakan pada sebagian besar koleksi arsip dan
bahan pusiakda, belum ditcmukan jenis kertas permanen yang scsual guna
mengantisipasi kerusakan yang ditimbulkan. Wawancara dengan pakar kertas dari
BBPPK mcmberikan solusi alternatif untuk mengatasi hal tersebut, yakni dengan
menggunakan jenis kertas yang dapal mempertahankan kondisi 40 % basah.
Solusi tersebutl dapal dijadikan pertimbangan dalam penyusunan standar kertas

permanen
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Peneliti kertas dart BPPK mengungkapkan dua metode sederhana untuk
menguji kertas permanen. Metode pertama dilakukan dengan cara meneteskan 0,1
N HCl ke atas kertas yang diup, apabila kemudian timbul gelembung pada
permukaan kertas lersebul, maka dapal disimpulkan bahwa kertas yang diuji
tersebut adalah kerlas permanen. Gclembung-gelembung tersebul merupakan
kalsium karbonatl yang digunakan sebagai bahan baku dalam pembualan kertas
permanen. Metode kedua dilakukan dengan cara merendam robckan kertas uji
dalam larutan aquades yang kemudian diaduk dan ditunggu sclama beberapa jam.
Proses pengujian ini dapat dipercepat melalui proses pemanasan. Dengan bantuan
kertas lakmus yang dicelupkan ke dalam larutan lersebut dapat diketahui apakah
kertas uji tersebut adalah kertas permanen alau bukan. Apabila kertas lakmus
mengalami perubahan pH di atas 7 maka dapal dikatakan kertas tersebut adalah
kertas permanen, mengingat kerlas permanen bersifat basa dan memiliki pH di
alas 7.

Mctode pengujian yang dilakukan di atas berkaitan dengan ciri kerlas
permancn yang telah diuraikan dalam linjauan pustaka halaman 29 mcngenai
pernyataan Harvey yang menyebutkan bahwa ukuran terpenting yang menjadikan
kertas bersifal permancn adalah pH, dimana pH unluk kertas permanen diatas 7
dan biasanya mempunyai kadar pH 8,5 - 10. Selain ilu ciri kertas permanen yang
lain adalah terdapatnya kandungan Kalsium karbonat atau magnesium karbonal
schingga metode pengujian yang telah diungkapkan oleh pakar kertas dart BPPK
sesuai dengan yang telah diuraikan oleh Harvey.

Namun demikian perlu dijadikan catalan bahwa kedua pengujian

sederhana tersebut hanya dapat digunakan uotuk menguji sampel secara acak
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apabila Kita membeli kertas dalam jumlah besar. Metode sederhana (ersebul lidak
diyakini scratus persen kebenarannya. Untuk lebih meyakinkannya, kerlas uji
harus dibawa ke laboralorium penguji dan diuji dengan standar kerlas permanen.
Mcskipun demikian pengetahuan lersebul perlu disosialisasikan kepada
masyarakal sehingga masyarakal dapat memastikan bahwa kerlas yang dibeli
adalah kertas permanen.

Selanjuinya, hasil wawancara dengan para pakar memberikan gambaran
tentang masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam menggunakan kertas sesual
standar. Hal ini disebabkan karena keterbatasan pengetahuan mereka lentang
keberadaan kertas sesuai standar dan ketidaktahuan mereka akan keuntungan
menggunakan kerlas sesual slandar. Masyarakal kurang menyadari bahwa
schenarnya ada berbagai jenis kertas untuk berbagai keperluan schingga apabila
menggunakan kertas sesuai standar dan peruntukannya akan diperoleh mulu kerlas
yang lebih baik dan tahan lama.

Berkaitan dengan rencana pembuatan SNI kertas permanen untuk arsip
dan buku rujukan, BBPK siap bekerjasama untuk menyusun dan mengkaji RSNI
tersebut menjadi SNI.

Tabel 4.8 merupakan saran pakar dari Perpusnas dalam perumusan standar
kerlas permancn. Berikul ini adalah pembahasannya:

Pakar dari Perpusnas mengungkapkan bahwa kerlas yang ada di pasaran
umumnya memiliki pH 7 atau netral. Padahal kertas yang baik untuk digunakan

scbagai kertas permanen adalah kertas dengan pH sekitar 8,5.
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Pernyataan tersebul memiliki persamaan persepsi tentang kerlas permanen
dengan stakeholder yang lain sehingga dapat dijadikan sebagat komitmen bersama
untuk merumuskan standar kerlas pecrmanen.

Pakar Perpusnas berpendapat bahwa Perpustakaan Nasional RI sampai
saal ini belum memiliki kebijakan untuk pelestarian bahan pustaka menggunakan
kertas permanen, terutama untuk buku-buku referensi yang akan diterbitkan di
Indonesia. Hal ini terjadi mengingat persaingan antara pcnerbit dan konsumen
yang ingin mendapatkan harga murah sehingga kertas yang digunakan berkualitas
rendah. Meskipun masih bersifat wacana, Pcrpuslakaan Nasional ingin
menerapkan kebijakan Undang Undang Nomor 4 mengenai koleksi deposit yang
wajib discrahkan ke Perpustakaan Nasional dengan kelentuan penggunaan kertas
berkualitas baik, yakni yang memiliki pH 8,5.

Wacana lersebul seharusnya perlu segera diupayakan supaya buku yang
diserahkan kc¢ pcrpusnas menggunakan kertas permanen sehingga penggunaan
kertas permancn dapat dimulai tidak saja untuk arsip bernilai guna tinggi tapi juga
digunakan dalam buku.

Pakar dari Perpusnas juga wmenyampaikan bahwa yang dapat
mengeluarkan regulasi tentang penerapan standar kertas permanen adalah ANRI
mengingal kebijakan penggunaan kertas permancn yang akan dikeluarkan oleh
ANRI tersebut adaiah untuk dokumen-dokumen yang bersifat penting. Selain itu
unluk mendukung kebijakan penggunaan kertas permancn tersebui diperlukan
standar kualitas kerlas yang sesual dengan pcoggunaan jenis dokumen. Disamping

ilu perlu diperhatikan pula penggunaan linta standar yang digunakan dalam
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dokumen atau buku karcna sampai saat ini belum ada kebijakan yang mengatur

mecngenal masalah tersebut.

Tabel 4.8
Saran Pakar Perpusnas dalam Perumusan Standar Kcertas Permanen
No. | Topik Informan (Perpusnas) Keterangan
[. Pengetahuan Kerlas yang ada di pasaran umumnya Memiliki
lentang kertas memiliki pH 7/netral. Padahal kerlas yang | persamaan
permancn baik untuk digunakan sebagai kerlas persepsi
permanen adalab kertas dengan pH sekitar | tentang kertas
8,5 permanen
2. | Kebijakan * Perpusnas belum memiliki kebijakan Perlu
pclesiarian uniuk pelestarian bahan pusiaka diupayakan
bahan pustaka menggunakan kerlas permanen supaya buku
menggunakan mengingal persaingan antara penerbit yang
kerlas permanen dan konsumen yang ingin mendapatkan | diserahkan ke
harga murah schingga kerlas yang perpusnas
digunakan berkualitas rendah menggunakan
* Meskipun masih wacana, Perpusnas kerias
ingin menerapkan kebijakan UU No. 4 pcrmanen
mengenai koleksi deposit yang wajib
diserahkan ke Perpusnas dengan
keteniuan penggunaan kertas berkualitas
baik, yakni yang memiliki pH 8,5
3. Regulasi kertas | Saat ini yang dapal mengeluarkan regulasi | Persepsi

permanen di
Indonesia

lenlang penerapan standar kertas permancn
adalah ANRI mengingat kebijakan
penggunaan kerlas permanen yang akan
dikeluarkan aleh ANRI terscbul unluk
dokumen-dokumen yang bersifal penting

tersebut sesuai
dengan kondisi
sual int

Persepst pakar lersebut scsuai dengan kondisi saat ini dimana prioritas

kertas permanen adalah untuk arsip bernilai guna Unggi. Adapun kailannya

dengan penggunaan tinta, dapal direkomendasikan kepada Pusat Grafika

Indonesia sebagat instansi yang berkaitan dengan tinta.

Tubel 4.9 mcrupakan saran pakar dari ANRI dalam perumusan standar

kertas pcrmanen.

Berikut ini akan diuraikan pembahasannya:
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Pakar dari ANRI mengungkapkan hasil pengamalan terhadap koleksi arsip
kanlor LIPI Gatot Subroto yang berhasil diselamatkan dari kerusakan akibat

banjir. Scbagian besar koleksi terscbul didapali menggunakan kertas permanen.

Tabel 4.9
Saran Pakar ANRI dalam Perumusan Standar Kertas Permanen
Topik Informan (ANRI) Keterangan
Penanganan Perlu penekanan untuk pembuatan kertas | Pengalaman
arsip pasca permancn, berdasarkan pengalaman dalam | tersebut berguna
banjir mengelola kertas scbagai dampak banjir sebagai dasar untuk
lernyata sebagian koleksi yang berhasil memperkuat
diselamatkan berbahan dasar kertas penggunaan kertas
permanen permanen untuk
arsip.

Hal ini menjadi salah salu alasan betapa pentingnya penggunaan kertas
permanen unluk arsip guna menganlisipasi dan meminimalkan kerusakan yang
mungkin terjadi. Namun dalam kailannya dengan bencana banjir diperlukan juga
usaha penyclamatan yang cepat dan efektif karcna bagaimanapun arsip kertas
yang basah akan mengalami perubahan bentuk fisik, aniara lain: bergelombang;
menjadi lunak, linta dan pigmennya luntur serta kertas yang dilapisi/dicoating
akan saling menempel satu sama lain. Semakin cepat tindakan penyelamalan
dilakukan terhadup kolcksi arsip, maka semakin banyak koleksi yang bisa
diselamatkan dan itu berarti biaya penyelamatan kolcksi dapal ditekan seminimal

mungkin.
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